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RINGKASAN LAPORAN

Laporan Keuangan ini meliputi :

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

2. NERACA

3. LAPORAN OPERASIONAL

Realisasi Pendapatan Negara sampai dengan 30 Juni 2025 adalah sebesar

Rp3.102.122.500 berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar Rp3.102.122.500

atau mencapai 67,55 persen dari estimasi Pendapatan LRA sebesar Rp4.592.125.000.

Realisasi Belanja Negara sampai dengan 30 Juni 2025 adalah sebesar

Rp17.169.675.122 atau mencapai 18,90 persen dari alokasi anggaran sebesar

Rp90.832.005.000.

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban,

surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional,

surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang

diperlukan untuk penyajian yang wajar.

Laporan Keuangan Institut Agama Islam Negeri Sorong Tahun 2025 ini telah disusun

dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang

Standar Akuntansi Keuangan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan

keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban dan

ekuitas pada 30 Juni 2025 . Nilai Aset per 30 Juni 2025 dicatat dan disajikan sebesar

Rp180.424.868.086 yang terdiri dari Aset Lancar sebesar Rp213.000.000; Piutang

Jangka Panjang sebesar Rp0; Aset Tetap (neto) sebesar Rp180.045.378.086 dan Aset

Lainnya (neto) sebesar Rp166.490.000.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp801.477.276 dan

Rp179.623.390.810 

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran

dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur pendapatan LRA dan Belanja

selama periode    1 Januari   sampai dengan 30 Juni  2025.
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4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan Atas Laporan Keuangan menyajikan informasi tentang penjelasan atau

daftar terinci atau analisis suatu nilai pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi

Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk

pula dalam CALK adalah penyajian informasi yan diharuskan dan diajurkan oleh

Standar AKuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang

diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan. 

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk yang berakhir pada tanggal 30

Juni 2025, disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan

Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun 2025 disusun dan

disajikan perdasarkan basis akrual

Pendapatan LO untuk periode sampai dengan 30 Juni 2025 adalah sebesar

Rp2.901.837.500 sedangkan jumlah beban dari kegiatan operasional adalah sebesar

Rp17.884.562.349 sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional sebesar Rp-

14.982.724.849, Surplus Kegiatan Non Operasional dan Defisit Pos Pos Luar Biasa

masing-masing sebesar Rp200.285.000 dan Rp0 sehingga entitas mengalami Defisit-

LO sebesar Rp-14.782.439.849.

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas

tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Ekuitas pada tanggal 1 Januari  2025 sebesar  Rp180.338.278.037, dikurangi Defisit-LO 

sebesar Rp-14.782.439.849 kemudian dikurangi dengan koreksi-koreksi sebesar 0 dan

Transaksi Antar Entitas sebesar 14.067.552.622 sehingga Ekuitas entitas pada tanggal

30 Juni  2025 adalah senilai Rp179.623.390.810





U R A I A N Catatan 2025 2024

ASET

ASET LANCAR

Kas di Bendahara Pengeluaran C.1 213.000.000 - 

Kas di Bendahara Penerimaan C.2 - - 

Kas Lainnya dan Setara Kas C.3 - - 

Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) C.4 - - 

Uang Muka Belanja (prepayment) C.5 - - 

Pendapatan yang Masih Harus Diterima C.6 - - 

Piutang Perpajakan C.7 - - 

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Perpajakan C.8 - - 

Piutang Bukan Pajak C.9 - - 

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak C.10 - - 

Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran C.11 - - 

C.12 - - 

C.13 - - 

C.14 - - 

Persediaan C.15 - - 

Persediaan yang Belum Diregister C.16 - - 

213.000.000 - 

PIUTANG JANGKA PANJANG

Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi C.17 - - 

Piutang Tagihan Penjualan Angsuran C.18 - - 

Piutang Jangka Panjang lainnya C.19 - - 

Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang C.20 - - 

- - 

Properti Investasi C.21 - - 

Akumulasi Penyusutan Properti Investasi C.22 - - 

ASET TETAP

Tanah C.23 65.930.048.000 65.930.048.000 

Tanah Belum Diregister C.24 - - 

Peralatan dan Mesin C.25 27.472.747.077 27.273.261.778 

Peralatan dan Mesin Belum Diregister C.26 - - 

Gedung dan Bangunan C.27 122.189.525.682 122.189.525.682 

Gedung dan Bangunan Belum Diregister C.28 - - 

Jalan, Irigasi dan Jaringan C.29 3.515.192.733 3.515.192.733 

Jalan, Irigasi dan Jaringan Belum Diregister C.30 - - 

Aset Tetap Lainnya C.31 1.816.619.670 1.816.619.670 

Aset Tetap yang Belum Diregister C.32 - - 

Konstruksi Dalam Pengerjaan C.33 1.838.889.075 - 

Jumlah Aset Lancar

NERACA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN  30 JUNI  2025 DAN 31 DESEMBER 2024

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan 

Penjualan Angsuran 

Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti 

Rugi 

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan 

Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi 

Jumlah Piutang Jangka Panjang

PROPERTI INVESTASI
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A. PENJELASAN UMUM

A.1. Profil dan Kebijakan Teknis 

1

2

3

4

5

6

7

8

1

a

b

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara.

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 1 Tahun 2021, tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN Sorong

sebagai berikut :

Rektor dan dibantu 2 Wakil Rektor, yaitu :

Pada 8 Desember 2022, Presiden Joko Widodo telah menetapkan

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2022 tentang

Pembentukan Provinsi Papua Barat Daya. Sebagian wilayah Provinsi

Papua Barat yang terpecah dan menjadi wilayah Provinsi Papua Barat

Daya, yaitu: Kabupaten Sorong, Kabupaten Sorong Selatan, Kabupaten

Raja Ampat, Kabupaten Tambraw, Kabupaten Maybrat, dan Kota

Sorong. Meskipun demikian, hingga saat ini kota Sorong masih

menjadi pintu gerbang masuk dan keluar Provinsi Papua Barat dan

Papua Barat Daya. Karena letak geografi yang masih satu daratan,

sehingga dalam setiap perjalanan ke Papua Barat masih melewati

Papua Barat Daya dan Kota Sorong selalu dijadikan tempat singgah

(transit), sehingga IAIN Sorong dapat terjangkau dengan semua jenis

transportasi (darat bagi Kabupaten se Sorong Raya serta Laut dan

Udara bagi yang datang dari luar Provinsi Papua Barat dan Papua

Barat Daya.

Wakil Rektor Bidang Akademik, Kemahasiswaan, Kelembagaan, dan Kerjasama

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Dasar hukum 

Entitas dan Rencana 

Strategis  

Kondisi Umum

Dasar Hukum

IAIN Sorong memandang bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu komponen penting

dalam penyelenggaraan sebuah lembaga pendidikan tinggi, sumberdaya manusia yang di maksud yaitu

Pendidik (Dosen) dan Tenaga Kependidikan (Staf).

IAIN Sorong saat ini memiliki 2 Fakultas dengan 9 Program Studi (S1) dan 1 Program Studi Pascasarjana (S2)

dengan Konsentrasi Keilmuan Distingsi Kepemimpinan Transfrmatif. Mahasiswa IAIN Sorong berasal dari

MA/ SMA /K dan dari berbagai provinsi di tanah air.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi

Pemerintah.

Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang Tata Cara Pelaksanaan Anggaran Pendapatan

dan Belanja Negara.

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 171/PMK.05/2007 sebagaimana telah

diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 233/PMK.05/2011 tentang Perubahan atas

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan

Keuangan Pemerintah Pusat.

Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-57/PB/ 2013 tentang Pedoman

Penyusunan Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga.

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 232/PMK.05/2022 Tahun 2022 tentang Sistem Akuntansi dan

Pelaporan Keuangan Instansi

IAIN Sorong terletak di antara Wilayah Kota Sorong dan Kabupaten Sorong

dan berada di jalan poros yang menghubungkan Kabupaten Sorong Selatan,

Kabupaten Maybrat dan Kabupaten Tambrauw serta menjangkau pesisir yang

menghubungkan dengan Kabupaten Raja Ampat yang merupakan daerah

wisata internasional. Dengan posisi ini, maka IAIN Sorong berada pada

wilayah strategis yang disebut dengan Sorong Raya.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara.
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2

a Bagian Umum dan Layanan Akademik

b Kelompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana

3

a Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M)

b Lembaga Penjaminan Mutu (LPM)

4 Satuan Pengawasan Internal (SPI)

5 Unit Layanan Teknis

a Unit Layanan Perpustakaan;

b Unit Layanan Bahasa;

c Unit Layanan Teknologi Informasi dan Pangkalan Data (TIPD);

d Unit Ma’had al Jami’ah.

1 Fakultas Syariah dan Dakwah 

2 Fakultas Tarbiyah 

3 Program Pascasarjana 

1)

2)

3)

Visi 

Misi

1

2

3

4

5

6

a

b

c

d

e

f Mewujudkan penguatan transformasi Institut menjadi Universitas Negeri

Menjadi penguatan transformasi Institut menjadi Universitas Negeri

Dalam melaksanakan misi Institut Agama Islam Negeri Sorong, merumuskan tujuan sebagai berikut :

Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang

berkualitas dan relevan dengan kebutuhan lokal yang berdaya saing global;

Mewujudkan penguatan nilai moderasi beragama berbasis ukhuwah wathaniyah dan insaniyah

Mewujudkan perguruan tinggi sebagai Pusat Implementasi Pendidikan di Tanah Papua

Menjadikan perguruan tinggi sebagai pusat implementasi Pendidikan di Tanah Papua

Menyediakan ruang berkreasi dan berinovasi berbasis kearifan lokal (Local Wisdom)

Menciptakan kampus moderat yang nyaman dan kondusif sebagai Bridge of Change (Jembatan

Perubahan) di Tanah Papua

Mewujudkan fasilitas ruang berkreasi dan berinovasi berbasis kearifan lokal (Local Wisdom)

Mewujudkan kampus moderat yang nyaman dan kondusif sebagai (Bridge of Change) Jembatan 

perubahan kemajuan di Tanah Papua

Menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang berkualitas

dan relevan dengan kebutuhan lokal yang berdaya saing global.

Rencana Strategi IAIN Sorong 2024-2028

Visi, Misi, Tujuan dan Rencana Strategis

“Menjadi perguruan tinggi yang unggul, moderat, berwawasan global dan kreatif berbasis local 

wisdom”

IAIN Sorong memiliki 2 Fakultas dan 1 Program Pascasarjana, dengan susunan organisasi sebagai berikut:

Penguatan nilai moderasi beragama berbasis ukhuwah wathaniyah dan insaniyah.

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2020, tentang Alih Status STAIN Sorong 

menjadi IAIN Sorong

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2021 tentang Organisasi dan 

Tatakerja IAIN Sorong

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2021 tentang Statuta IAIN Sorong

Biro Administrasi Umum, Akademik dan Kemahasiswaan (AUAK)

Lembaga

Perubahan kelembagaan sehubungan dengan alih bentuk dari STAIN menjadi IAIN Sorong diperlukan

penyesuaian restrukturisasi organisasi, perubahan dalam tugas, fungsi, kewenangan, dan peran. Dasar

perubahan kelembagaan pada IAIN Sorong berdasarkan:
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Pendekatan 

Penyusunan Laporan 

Keuangan

Dasar Pengukuran A.4. DASAR PENGUKURAN

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan setiap pos

dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan dalam penyusunan dan

penyajian Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai proses historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar nilai wajar

dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai

wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang

bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi yang

menggunakan mata uang asing ditranslasi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang

rupiah.

Kebijakan Akuntansi A.5. KEBIJAKAN AKUNTANSI

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2025 telah mengacu pada Standar

Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar,

konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu entitas

pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Kebijakan akuntansi yang

diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh

Kementerian Agama yang merupakan entitas pelaporan dari Institut Agama Islam Negeri

Sorong. Disamping itu, dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan

keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.

A.2. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan periode 30 Juni 2025 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh aspek

keuangan yang dikelola oleh Institut Agama Islam Negeri Sorong. Laporan Keuangan ini

dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Instansi (SAI) yaitu serangkaian prosedur manual maupun

yang terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai

dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga.

SAI atau Sistem Akuntansi Instansi saat ini sudah menggunakan aplikasi terintegrasi berbasis

web yaitu SAKTI. SAIBA dan SIMAK digantikan modul-modul yang ada di SAKTI yatu

kelompok modul pelaporan yang terdiri dari modul piutang, modul persediaan, modul aset dan

modul GLP.

Basis Akuntansi A.3 BASIS AKUNTANSI

Menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan Operasional, dan

Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi

Anggaran. Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa

lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara

kas diterima atau dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang mengakui

pengaruhi transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayarhal

ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah ditetapkan dengan

Peraturan Pemeirntah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

Sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor 187/PB/2017 tentang

Kodefikasi Segmen Akun pada Bagan Akun Standar, terdapat perubahan akun-akun terutama

pada akun pendapatan negara bukan pajak. 

Kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang digunakan dalam penyusunan Laporan Keuangan

adalah sebagai berikut:
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-

-

-

-

-

a. 

b.

c.

-

-

Belanja

-

-

-

-

Beban

-

-

-

Aset

Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya klasifikasi

berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

(5) Aset

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka Panjang dan Aset Lainnya.

Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN

Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja terjadi pada saat

pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan

Perbendaharaan Negara (KPPN)

Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya klasifikasi

bersadarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan.

(4) Beban

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode pelaporan

yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau

timbulnya kewajiban.

Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset; terjadinya

penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional antara nilai dan periode waktu 

sewa.Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya surat keputusan denda atau 

dokumen lain yang dipersamakan.

Akuntansi Pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan

membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah

dikompensasikan dengan pengeluaran).

Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

(3)  Belanja

Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara yang mengurangi

Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan yang tidak akan

diperoleh pembayarannya kembali oleh pemerintah.

Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

Pendapatan-LO (2) Pendapatan- LO

Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai penambah ekuitas 

dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali.

Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan / atau Pendapatan

direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara khusus pengakuan

pendapatan-LO pada  adalah sebagai berikut:

Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan selesai dilaksanakan.

Pendapatan-LRA (1) Pendapatan- LRA

Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas Umum Negara (KUN). 

Akuntansi Pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan

membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah

dikompensasikan dengan pengeluaran).
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Aset Lancar a.

-

-

-

a)

b)

-

-

-

*

*

*

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi (TP/TGR)

yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan sebagai Bagian 

Lancar TP/TGR atau Bagian Lancar TPA.

Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi fisik pada tanggal neraca dikalikan

dengan:

harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian;

harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;

harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh dengan cara lainnya.

Diragukan

Satu bulan terhitung 

sejak tanggal Surat 

Tagihan Kedua tidak 

dilakukan pelunasan

Macet

1. Satu bulan  terhitung 

sejak Tanggal Surat 

Tagihan Ketiga tidak 

dilakukan pelunasan.
2. Piutang telah 

diserahkan kepada 

panitia Urusan Piutang 

Negara/DJKN

50%

100%

Lancar

Belum dilakukan 

pelunasan s.d. tanggal 

jatuh tempo

Kurang Lancar

Satu bulan terhitung  

sejak tanggal Surat 

Tagihan Pertama tidak 

dilakukan pelunasan.

Piutang diakui apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/Ganti Rugi apabila telah timbul

hak yang didukung sengan Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak dan/atau telah

dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai kekuatan hukum tetap.

Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa yang

menimbulkan hak tagih dan didukung dengan naskah perjanjian yang menyatakan

hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa diukur dengan andal.

Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (net realizable value) . 

Hal ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang tak tertagih. Penyisihan

tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan

upaya penagihan yang dilakukan pemerintah. Perhitungan penyisihannya adalah sebagai

berikut:

Kualitas Piutang Uraian Penyisihan

0.5%

10%

Aset Lancar

Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam bentuk valuta

asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah BI pada tanggal neraca.

Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan sebesar nilai

perolehan sedangkan investasi dalam bentuk deposito dicatat sebesar nilai nominal.
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Aset Tetap b.

-

-

-

a.

b.

c.

-

-

c.

-

-

a.

b.

c.

-

-

- Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan Menteri Keuangan

Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang

Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat.

Secara umum tabel masa manfaat adalah sebagai berikut:

Penyusutan Aset Tetap tidak dilakukan terhadap:

Tanah;

Konstruksi dalam pengerjaan (KDP); dan

Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah atau dalam

kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan kepada Pengelola Barang

untuk dilakukan penghapusan.

Perhitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap akhir semester tanpa

memperhitungkan adanya nilai residu.

Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus yaitu dengan

mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap secara merata setiap semester

selama Masa Manfaat.

Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah yang disebabkan

antara lain karena aus, ketinggalan jaman, tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi yang

makin berkembang, rusak berat tidak sesuai dengan rencana umum tata ruang (RUTR),

atau masa kegunaannya telah berakhir direklafikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset

Lainnya.

Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikeluarkan dari neraca

pada saat ada usulan penghapusan dari entitas sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan di bidang pengelolaan BMN / BMD.

Penyusutan Aset 

Tetap
Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan Aset Tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas

dan manfaat dari suatu aset tetap.

Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan oleh pemerintah maupun

untuk kepentingan publik yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 tahun.

Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar.

Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapasitas sebagai berikut :

Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan olahraga yang

nilainya sama dengan atau lebih dari Rp 1.000.000 (satu juta rupiah);

Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan atau lebih dari

Rp.25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah);

Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum kapasitas tersebut di

atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah,

jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan barang

bercorak kesenian.

Aset Tetap
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d.

-

-

Aset Lainnya e.

-

-

-

-

Hak Cipta atas Ciptaan Gol. II, Hak Ekonomi 

Pelaku Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser 

Fonogram

50

Hak Cipta atas Ciptaan Gol. I 70

Aset Lain-Lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai buku yaitu harga

perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.

Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain 

Industri, Rahasia Dagang, Desain Tata Letak 

Sirkuit Terpadu

10

Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa, 

Perlindungan Varietas, Tanaman Semusim.
20

Hak Cipta Karya Seni Terapan, Paten Biasa, 

Perlindungan Varietas Tanaman Tahunan
25

Kelompok Aset Tetap Tak Berwujud Masa Manfaat (Tahun)

Software Komputer 4

Franchise 5

Aset Lainnya

Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap, dan piutang jangka

panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak berwujud, tagihan penjualan

angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan, aset kerjasama dengan

pihak ketiga (kemitraan), dan kas yang dibatasi penggunaannya.

Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesai nilai tercatat neto yaitu sebesar harga

perolehan setelah dikurangi akumulasi amortisasi.

Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode garis lurus

dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak

dilakukan amortisasi.

Penggolongan Masa manfaat Aset Tak Berwujud

Aset Tetap Lainnya (Alat Musik Modern) 4 tahun

Piutang Jangka 

Panjang
Piutang Jangka Panjang

Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan/dijadwalkan akan diterima

dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan.

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan

Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai berdasarkan nilai nominal dan disajikan sebesar nilai

yang direalisasikan.

Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 Tahun

Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 Tahun

Jalan, Jaringan dan Irigasi 5 s.d. 40 Tahun

Penggolongan Masa manfaat Aset Tetap

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat
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Kewajiban

-

-

a.

b.

-

Ekuitas

Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika diharapkan untuk

dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua belas bulan setelah tanggal

pelaporan.

Kewajiban dicatat sebesai nilai normal, yaitu sebesar nilai kewajiban pemerintah pada

saat pertama kali transaksi berlangsung.

(7)  Ekuitas

Ekuitas merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu periode.

Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.

(6) Kewajiban

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang penyelesaiannya

mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi pemerintah.

Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka pendek dan

kewajiban jangka panjang.

Kewajiban Jangka Pendek

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika diharapkan

untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan setelah tanggal

pelaporan.

Kewajiban Jangka Pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja yang Masih

Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar Utang Jangka

Panjang, dan Utang Jangka Pendek Lainnya.
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B.  PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

B.1

Penerimaan Negara Bukan Pajak

Anggaran Setelah Revisi

Uraian

Jumlah Belanja 90.832.005.000         

Realisasi Pendapatan  

Rp3.102.122.500

                   -   

13.037.705.000                   

10.799.300.000                   

Belanja

57.755.000.000         

Belanja Bantuan Sosial 9.240.000.000           

3.102.122.500          

90.832.005.000                   

Belanja Barang

Penerimaan Pajak -                           -                           

             67,55 

Selama periode berjalan telah melakukan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari

DIPA awal. Hal ini disebabkan oleh adanya perubahan kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan

situasi serta kondisi pada saat pelaksanaan. Perubahan tersebut berdasarkan sumber pendapatan

dan jenis belanja, antara lain :

 Pendapatan 

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 adalah sebesar

Rp3.102.122.500 atau mencapai 67,55 persen dari estimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar

Rp4.592.125.000. Pendapatan Institut Agama Islam Negeri Sorong terdiri dari Penerimaan Pajak

sebesar Rp0 dan Penerimaan Negara Bukan Pajak sebesar Rp3.102.122.500. Pendapatan ini

mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya Laporan yang ditampilkan ini merupakan Laporan

Realisasi Anggaran yang membandingkan antara anggaran yang direncanakan dan realisasi

pendapatan untuk tahun TA 2025 serta realisasi tahun sebelumnya TA 2024. Secara garis besar,

laporan ini hanya mencakup satu jenis pendapatan yaitu Penerimaan Negara Bukan Pajak

(PNBP), sementara Penerimaan Pajak tidak tercatat atau tidak ada sama sekali. Pada kolom

ANGGARAN (DIPA AWAL) dan ANGGARAN REVISI tahun 2025, nilai pendapatan yang

ditetapkan adalah sebesar Rp4.592.125.000. Ini menunjukkan bahwa tidak ada perubahan

anggaran antara DIPA awal dan revisi tahun 2025.

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan

Penerimaan Negara Bukan Pajak            4.592.125.000 

10.799.300.000         

Belanja Modal

4.592.125.000                     

4.592.125.000                     

9.240.000.000                     

57.755.000.000                   

Belanja Pegawai

Realisasi Penerimaan Pajak mengalami kenaikan sebesar 0,00 persen dan Penerimaan Negara

Bukan Pajak mengalami kenaikan sebesar 14,09 persen dibanding tahun sebelumnya. Rincian

pendapatan adalah sebagai berikut : 

2025Uraian 

Pendapatan

Jumlah Pendapatan 4.592.125.000           

3.102.122.500          

4.592.125.000          

4.592.125.000          Jumlah

RealisasiAnggaran

2025

% 

13.037.705.000         

67,55            
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B.1.1

Pendapatan Pajak Penghasilan 

Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai 

Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan 

Pendapatan BPHTB 

Pendapatan Cukai 

Pendapatan Pajak Lainnya 

Pendapatan Bea Masuk 

Pendapatan Bea Keluar 

Jumlah  

Pengembalian Pendapatan 

Pendapatan Pajak/Bea Cukai

-                           -                           -                

-                           -                           -                

-                           -                           

-                

-                           -                           -                

-                           -                           -                

-                           -                           

-                           -                           -                

-                           -                           -                

%

-                           -                           -                

-                           -                           -                

-                

-                

-                           -                           

-                

Adapun rincian Penerimaan Pajak adalah sebagai berikut :

Perbandingan Rincian Realisasi Penerimaan Pajak Semester I TA 2025 dan 2024

Penerimaan Pajak -                           -                           -                

URAIAN
REALISASI T.A. 

2025

REALISASI T.A. 

2024

Realisasi Penerimaan 

Pajak Rp0
Penerimaan Pajak

Realisasi Penerimaan Pajak untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 2024 adalah

masing- masing sebesar Rp0 dan Rp0. Penerimaan Pajak TA TA 2025 sebesar 0,00 dari TA 2024

Dikarenakan tidak ada pendapatan Pajak ataupun Bea Cukai di Kampus IAIN Sorong baik pada

TA 2025 maupun TA 2024, maka seluruh penerimaan negara berasal dari Penerimaan Negara

Bukan Pajak (PNBP). Hal ini menunjukkan bahwa kampus tidak memiliki kewenangan atau objek

penerimaan yang termasuk dalam kategori pajak maupun bea dan cukai, seperti pajak

penghasilan, PPN, atau pungutan kepabeanan. Oleh karena itu, seluruh perencanaan dan realisasi

pendapatan kampus bergantung sepenuhnya pada sumber-sumber non-pajak seperti biaya

layanan pendidikan atau pemanfaatan aset negara.. Rincian Penerimaan Pajak adalah sebagai

berikut : 

Perbandingan Realisasi Penerimaan Pajak Semester I TA 2025 dan 2024

URAIAN
REALISASI T.A. 

2025

REALISASI T.A. 

2024
%

Penerimaan Pajak -                               -                               -                

3.102.122.500          2.718.926.000          

Penerimaan Negara Bukan Pajak

Jumlah

14,09            

14,09            

Jumlah -                           -                           

REALISASI T.A. 

2024

REALISASI 

T.A.2025

3.102.122.500          2.718.926.000          

-                           -                           -                

URAIAN %

Perbandingan Realisasi Pendapatan Semester I TA 2025 dan 2024
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B.1.2

(100,00)         

REALISASI T.A. 

2025

-                           

REALISASI T.A. 

2024

35.000.000               

Sedangkan Rincian PNBP Lainnya adalah sebagai berikut :

Perbandingan Rincian PNBP Lainnya Semester I  TA 2025 dan 2024

14,09            

Realisasi Penerimaan 

Negara Bukan Pajak 

Rp3.102.122.500

Penerimaan Negara Bukan Pajak

Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan

2024 adalah masing- masing sebesar Rp3.102.122.500 dan Rp2.718.926.000. Penerimaan Negara

Bukan Pajak TA 2025 mengalami kenaikan sebesar 14,09 dari TA 2024 total realisasi PNBP di IAIN

Sorong sampai dengan Semester 1 TA 2025 mencapai Rp3.102.122.500, mengalami kenaikan

sebesar 14,09% dibandingkan dengan periode yang sama pada TA 2024 sebesar Rp2.718.926.000.

Kenaikan ini terutama berasal dari Pendapatan Biaya Pendidikan yang meningkat sebesar 11,19%,

serta Pendapatan Sewa Peralatan dan Mesin yang naik 72,29%. Komponen ini menunjukkan

bahwa layanan utama institusi, terutama yang berkaitan dengan pendidikan dan penyewaan

fasilitas, berkontribusi positif terhadap peningkatan pendapatan negara bukan pajak (PNBP).

Namun demikian, beberapa jenis pendapatan mengalami penurunan signifikan. Pendapatan dari

Penjualan Peralatan dan Mesin yang pada TA 2024 tercatat sebesar Rp35.000.000 menjadi nihil

pada TA 2025 (turun 100%). Perlu diketahui bahwa pendapatan Rp35 juta pada TA 2024 tersebut

merupakan hasil dari penjualan Peralatan dan Mesin berupa Aset BMN kendaraan roda empat

(Mini Bus) NUP 06 Tahun 2007, yang dilakukan melalui proses lelang sesuai dengan Keputusan

Menteri Agama (KMA) Nomor 304 Tahun 2024 tentang Penghapusan Barang Milik Negara berupa

Kendaraan pada IAIN Sorong. Karena penjualan ini bersifat insidentil dan tidak berulang, maka

pendapatan dari pos ini tidak muncul kembali di TA 2025.

Selain itu, Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun Anggaran yang Lalu pada TA 2025 sebesar

Rp200.000.000 merupakan pengembalian atas temuan kegiatan Forum Perencanaan Tahun 2016

oleh seorang dosen PNS atas nama Hasbi Siddiq, yang diselesaikan melalui angsuran sebanyak

tiga kali pembayaran pada bulan Januari 2025. Pendapatan dari pos ini bersifat korektif dan bukan

pendapatan rutin, tetapi menunjukkan adanya upaya penyelesaian kewajiban atas temuan lama

yang secara administratif dan finansial berhasil ditindaklanjuti. Meskipun terdapat penurunan di

beberapa sumber, secara keseluruhan, realisasi PNBP hingga Semester I TA 2025 mencerminkan

tren peningkatan serta penegakan kepatuhan terhadap pengelolaan keuangan negara di

lingkungan IAIN Sorong.. Rincian Penerimaan Negara Bukan Pajak adalah sebagai berikut : 

Perbandingan Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak Semester I TA 2025 dan 2024

%

14,09            

%

REALISASI T.A. 

2024

2.718.926.000          

2.718.926.000          

3.102.122.500          

3.102.122.500          

REALISASI 

T.A.2025

Pendapatan dari Pemanfaatan BMN 

Lainnya
-                           

URAIAN

Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya

URAIAN

-                           

Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan 

Mesin 

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan 

Bangunan 
17.000.000               27.998.000               (39,28)           

Pendapatan Sewa Peralatan dan Mesin 4.135.000                 2.400.000                 72,29            

-                

Jumlah
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B.2

14,09            

(22,14)           

Penerimaan Kembali Belanja Pegawai 

Tahun Anggaran Yang Lalu
285.000                    4.205.000                 (93,22)           

Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun 

Anggaran Yang Lalu

2.718.926.000          

Realisasi Belanja  

Rp17.169.675.122

-                

-                           -                           -                

Realisasi Belanja pada TA 2025 adalah sebesar Rp17.169.675.122 atau 18,90 % dari anggaran

belanja sebesar Rp.90.832.005.000 Rincian anggaran dan realisasi belanja TA 2025 adalah sebagai

berikut:

3.102.122.500          

 Belanja

Jumlah

Pendapatan Ujian/Seleksi Masuk 

Pendidikan 
-                           -                           -                

Pendapatan Biaya Pendidikan 2.728.802.500          2.454.223.000          11,19            

Pendapatan Pendidikan Lainnya 151.900.000             195.100.000             

200.000.000             -                           -                

Penerimaan Kembali Belanja Modal Tahun 

Anggaran Yang Lalu
-                           -                           

18,90            

Realisasi

4.169.964.963          

 U R A I A N

Belanja Pegawai

Belanja Barang

6.671.335.785          

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja Semester I TA 2025  

2.038.374.374          

4.290.000.000          

Anggaran 

Belanja Modal

Belanja Bantuan Sosial

Jumlah

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja TA 2025 

10.799.300.000        

13.037.705.000        

57.755.000.000        

9.240.000.000          

90.832.005.000        17.169.675.122        

% thdp 

Angg. 

61,78            

31,98            

3,53              

46,43            
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B.2.1Realisasi Belanja 

Pegawai 

Rp6.671.335.785

Jumlah

%

2,46              

(42,53)           

737,19          

(2,26)             

(6,68)             

REALISASI T.A. 

2024

6.510.954.215          

7.255.375.093          

243.478.500             

4.389.000.000          Belanja Bantuan Sosial

Belanja Modal

Belanja Barang

Belanja Pegawai

URAIAN

18.398.807.808        

REALISASI T.A. 

2025

6.671.335.785          

4.169.964.963          

2.038.374.374          

4.290.000.000          

17.169.675.122        

Dibandingkan dengan TA 2024, Realisasi Belanja TA 2025 mengalami penurunan sebesar 6,68%

Data yang ditampilkan pada CaLK ini merupakan Laporan Realisasi Anggaran Belanja tahun

2025, yang membandingkan antara anggaran yang direncanakan dengan realisasi aktual, serta

perbandingan dengan realisasi tahun sebelumnya, yaitu 2024. Total anggaran belanja yang

dialokasikan pada tahun 2025 sebesar Rp90.832.005.000, tanpa adanya perubahan antara anggaran

awal dan revisi. Komponen belanja terdiri dari empat jenis: Belanja Pegawai, Belanja Barang,

Belanja Modal, dan Belanja Bantuan Sosial, dengan porsi terbesar dialokasikan untuk Belanja

Modal (Rp57,75 miliar).

Perbandingan Realisasi Belanja Semester I TA 2025 dan 2024

Komposisi anggaran dan realisasi belanja dapat dilihat dalam grafik berikut ini:

Komposisi Anggaran dan Realisasi Tahun 2025

Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar

Rp6.671.335.785 dan Rp6.510.954.215. Belanja Pegawai adalah belanja atas kompensasi baik dalam

bentuk uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang

diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan pegawai yang dipekerjakan

oleh pemerintah yang belum berstatus sebagai PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah

dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal.

10.799.300.000 

13.037.705.000 

57.755.000.000 

9.240.000.000 
6.671.335.785 

4.169.964.963 

2.038.374.374 

4.290.000.000 

Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal Belanja Bantuan Sosial

Anggaran

Realisasi

iainsorong.ac.id 18
Laporan Keuangan

Tahun Anggaran 2025





B.2.2

Pengembalian Belanja Pegawai

Jumlah Belanja

-                               

-                               -                               -                

(2,19)             

20,83            

Belanja Uang Lembur 

19,03            

Belanja Uang Makan PPPK 46.546.000               34.225.000               36,00            

Belanja Tunjangan Khusus Papua PPPK 39.450.000               32.650.000               

Belanja Tunj. Struktural PNS 

Belanja Pembulatan Gaji PPPK 5.137                        

4.744.453.029          

-                               -                

Belanja Barang

Realisasi Belanja Barang per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar

Rp4.169.964.963 dan Rp7.255.375.093. Belanja Barang adalah pembelian barang dan jasa yang habis

pakai untuk memproduksi barang dan jasa yang dipasarkan maupun yang tidak dipasarkan.

Realisasi Belanja Barang TA  2025 mengalami penurunan sebesar 42,53% dari Realisasi  TA  2024.

5,53              

29.058,77     

4.744.454.916          

1.887                        

171.814.000             

390.968.264             

149.318.500             

831.636.760             

5.006.387.872          5,52              

4.111                        

Realisasi Belanja 

Barang 

Rp4.169.964.963

Belanja Tunj. Fungsional PNS 

Belanja Uang Makan PNS 

Belanja Tunj. Beras PNS 

Belanja Tunj. PPh PNS 

URAIAN

Belanja Gaji Pokok PNS 

REALISASI T.A. 

2024

22,84            

13,19            

(2,50)             

2.143.827.000          

Belanja Tunj. Anak PNS 

(24,02)           

(1,45)             

0,14              

-                

1,75              188.271.000             

(2,62)             

Belanja Pembulatan Gaji PNS 

Belanja Tunj. Suami/Istri PNS 

REALISASI T.A. 

2025

2.096.832.600          

26.988                      

162.567.380             

191.568.000             

35.519                      

164.964.760             

50.383.154               

40.400.000               

453.919.000             

54.436.310               

121.448.340             

40.400.000               

369.509.000             

48.093.464               

124.562.400             

209.925.000             

Belanja Gaji Pokok PPPK

Belanja Tunjangan Tenaga Pendidik Non 

PNS 

Belanja Tunjangan Kehormatan Profesor 

Belanja Tunjangan Profesi Dosen 

Belanja Tunjangan Umum PNS 42.880.000               

659.507.200             

(13,81)           

26,10            

(100,00)         

36.960.000               

-                               

Belanja Tunjangan Khusus Papua PNS 

329.032.000             

15,07            

18,82            

62.559.200               

215.575.000             

Perbandingan Belanja Pegawai Semester I  TA 2025 dan 2024

%

50.455.484               

Belanja Tunjangan Beras PPPK 21.894.980               18.394.680               

Jumlah Belanja kotor 5.006.938.098          

550.226                    

24,96            

Belanja Tunjangan Suami/Istri PPPK 26.010.618               21.365.400               21,74            

Belanja Tunjangan Anak PPPK 6.826.571                 5.897.528                 15,75            

Belanja Tunjangan Fungsional PPPK 53.246.666               43.000.000               23,83            
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URAIAN
REALISASI T.A. 

2024

1.457.744.132          

-                

(69,80)           

Hal ini antara lain disebabkan oleh Realisasi belanja barang IAIN Sorong pada Tahun Anggaran

(TA) 2025 mengalami penurunan cukup signifikan dibandingkan TA 2024. Total pengeluaran

untuk beberapa komponen utama seperti belanja barang operasional, non-operasional, jasa, dan

perjalanan dalam negeri menunjukkan tren menurun. Misalnya, belanja barang operasional turun

dari Rp1.457.744.132 pada TA 2024 menjadi Rp765.952.857 pada TA 2025, sementara belanja

barang non-operasional juga menurun drastis dari Rp1.134.692.325 menjadi Rp430.600.293.

Penurunan ini mencerminkan adanya efisiensi anggaran dan pergeseran prioritas penggunaan

dana di lingkungan IAIN Sorong.

Komponen lain yang turut mengalami penurunan adalah belanja jasa, yang turun dari

Rp676.179.100 pada TA 2024 menjadi Rp287.139.503 pada TA 2025, serta belanja perjalanan dalam

negeri yang turun drastis dari Rp907.858.094 menjadi Rp274.130.118. Begitu pula dengan belanja

pemeliharaan, yang sebelumnya mencapai Rp2.319.150.614 di tahun 2024, turun menjadi

Rp1.912.811.119 pada tahun 2025. Penurunan pada berbagai komponen ini dapat diartikan sebagai

hasil dari optimalisasi program kerja, digitalisasi layanan, atau penyelesaian proyek-proyek besar

yang tidak lagi memerlukan pengeluaran rutin serupa di tahun berjalan.

Di sisi lain, terdapat satu komponen yang mengalami sedikit peningkatan, yakni belanja

persediaan barang konsumsi, yang naik dari Rp759.822.500 pada TA 2024 menjadi Rp499.331.073

pada TA 2025. Namun secara keseluruhan, IAIN Sorong tampaknya menerapkan strategi efisiensi

anggaran belanja barang, kemungkinan sebagai respons terhadap penghematan fiskal nasional

atau perubahan fokus kebijakan institusi. Realokasi anggaran dari belanja barang ke belanja

pegawai dan peningkatan mutu layanan pendidikan juga bisa menjadi faktor yang memengaruhi

penurunan ini. Langkah ini mencerminkan komitmen IAIN Sorong dalam menciptakan tata kelola

anggaran yang efektif, efisien, dan tepat sasaran.

Perbandingan Belanja Barang Semester I TA 2025 dan 2024

%

(42,53)           

287.139.503             

1.912.811.119          

274.130.118             

-                               

REALISASI T.A. 

2025

(34,28)           

7.255.446.765          

71.672                      

7.255.375.093          

(47,46)           

Belanja Jasa 

Belanja Barang Non Operasional 

Belanja Barang Operasional 

Belanja Barang Persediaan Barang 

Konsumsi
499.331.073             759.822.500             

765.952.857             

430.600.293             

676.179.100             

-                               

4.169.964.963          

1.134.692.325          

Belanja Perjalanan Luar Negeri 

Belanja Perjalanan Dalam Negeri 

Belanja Pemeliharaan 

Jumlah pagu anggaran yang dialokasikan untuk penanganan pandemi covid-19 adalah sebesar

Rp0. Anggaran tersebut terserap sebesar Rp0 dengan rincian sebagai berikut : 

2.319.150.614          

907.858.094             

-                               

(62,05)           

(57,53)           

(17,52)           

-                               -                               -                

4.169.964.963          Jumlah Belanja Kotor

Pengembalian Belanja

Jumlah Belanja 

(42,53)           

(100,00)         

Adapun informasi alokasi anggaran belanja untuk penanganan pandemi covid-19 adalah

sebagai berikut :
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B.2.3 Belanja Modal

Jumlah Belanja -                               

-                               -                

Belanja Barang Persediaan -  Penanganan 

Pandemi COVID-19
-                               -                               -                

Belanja Jasa -  Penanganan Pandemi COVID-

19
-                               

-                

-                               -                

-                -                               

Realisasi Belanja 

Modal  

Rp2.038.374.374 Realisasi Belanja Modal per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar

Rp2.038.374.374 dan Rp243.478.500. Belanja Modal merupakan pengeluaran anggaran untuk

perolehan aset tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi.

Realisasi Belanja Modal pada TA 2025 mengalami kenaikan sebesar 737,19% dibandingkan TA

2024 disebabkan oleh Realisasi belanja modal IAIN Sorong pada TA 2025 mengalami peningkatan

yang sangat signifikan dibandingkan dengan TA 2024. Pada tahun 2024, total belanja modal hanya

sebesar Rp243.478.500, yang seluruhnya digunakan untuk pengadaan peralatan dan mesin.

Namun, pada TA 2025, total belanja modal melonjak tajam menjadi Rp2.038.374.374. Kenaikan ini

menandakan adanya investasi besar yang dilakukan oleh institusi, khususnya dalam

pengembangan infrastruktur dan pengadaan sarana pendukung kegiatan akademik maupun non-

akademik, yaitu Pembangunan Gedung Pendidikan Terpadu sumber dana SBSN TA 2025.

Peningkatan terbesar terlihat pada komponen belanja modal gedung dan bangunan, yang pada

TA 2025 mencapai Rp1.838.889.075. Komponen ini sebelumnya tidak terealisasi pada TA 2024,

yang mengindikasikan bahwa tahun 2025 menjadi periode penting bagi IAIN Sorong dalam

membangun fasilitas fisik berupa pembangunan gedung baru yaitu Gedung Pendidikan Terpadu

sumber dana SBSN TA 2025. Sementara itu, belanja modal untuk peralatan dan mesin mengalami

sedikit penurunan dari Rp243.478.500 pada 2024 menjadi Rp199.485.299 pada 2025, yang bisa jadi

mencerminkan bahwa kebutuhan dasar pengadaan alat sudah cukup terpenuhi di tahun

sebelumnya.

Secara keseluruhan, peningkatan realisasi belanja modal ini menunjukkan komitmen IAIN Sorong

dalam memperkuat sarana dan prasarana guna mendukung peningkatan kualitas pendidikan dan

layanan kelembagaan. Investasi besar pada gedung dan bangunan menjadi strategi penting dalam

menjawab kebutuhan ruang dan fasilitas yang semakin berkembang seiring dengan peningkatan

jumlah mahasiswa dan program studi. Dengan langkah ini, IAIN Sorong berharap dapat

menciptakan lingkungan akademik yang lebih representatif, modern, dan mendukung proses

belajar mengajar secara optimal..

Belanja Perjalanan Dinas -  Penanganan 

Pandemi COVID-19

Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan -  

Penanganan Pandemi COVID-19 

Anggaran 
REALISASI T.A. 

2025
URAIAN %

Belanja Barang Operasional -  Penanganan 

Pandemi COVID-19
-                               -                               -                

Belanja Barang Non Operasional -  

Penanganan Pandemi COVID-19
-                               

Rincian Pagu dan Realisasi Belanja Barang untuk Penangan Pandemi Covid-19  TA 2025 

-                               -                               -                

-                               -                               -                

-                               -                               
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B. 2.3.1 Belanja Modal Tanah

B.2.3.2 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

%

-                

1.838.889.075          

2.038.374.374          

REALISASI T.A. 

2024

-                               

-                               -                               -                

-                               -                               -                

-                               

REALISASI T.A. 

2025

-                               

199.485.299             

-                               

-                

-                               

-                               

Realisasi Belanja 

Modal Peralatan dan 

Mesin Rp199.485.299

Realisasi Belanja 

Modal Tanah  Rp0

-                

-                

737,19          

-                

243.478.500             

Realisasi Belanja Modal Tanah per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar

Rp0 dan Rp0. Realisasi tersebut pada TA 2025 sebesar 0,00% dibandingkan TA 2024 . Hal ini

disebabkan oleh IAIN Sorong tidak melakukan belanja modal untuk tanah pada Tahun Anggaran

2025 maupun 2024. Tidak terdapat realisasi anggaran baik untuk pembelian tanah maupun

pembuatan sertifikat tanah di kedua tahun tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada

investasi atau pengeluaran yang dialokasikan untuk pengadaan atau legalisasi tanah selama

periode tersebut..

243.478.500             

-                               

243.478.500             2.038.374.374          

-                               

-                               Belanja Modal Lainnya

Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan

Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Belanja Modal Peralatan dan Mesin (18,07)           

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 masing-masing

sebesar Rp199.485.299 dan Rp243.478.500, mengalami penurunan sebesar 18,07 % bila

dibandingkan dengan realisasi TA 2024. Hal ini disebabkan oleh Pada TA 2025, IAIN Sorong

melaksanakan pengadaan berbagai peralatan dan mesin untuk mendukung operasional kampus,

seperti alat pemanas berbasis panas inframerah, AC split, laptop, dan lainnya. Meskipun

pengadaan cukup beragam, realisasi belanja modal tercatat sebesar Rp199.485.299 atau lebih

rendah dibandingkan TA 2024 sebesar Rp243.478.500. Penurunan ini mencerminkan efisiensi dan

penyesuaian belanja berdasarkan prioritas dan kebutuhan aktual. Seluruh proses pengadaan ini

juga mengikuti kebijakan efisiensi nasional sebagaimana diatur dalam Instruksi Presiden Nomor 1

Tahun 2025. Instruksi tersebut menekankan pemangkasan anggaran secara menyeluruh, termasuk

pada pengadaan alat dan mesin, sebagai bagian dari upaya penghematan APBN oleh

pemerintahan Presiden Prabowo..

URAIAN JENIS BELANJA

Belanja Modal Pembuatan Sertifikat Tanah

Belanja Modal Tanah

-                

-                

-                               

-                               

-                               

Perbandingan Belanja Modal Tanah Semester I TA 2025 dan 2024

%

-                

REALISASI T.A. 

2025

737,19          

REALISASI T.A. 

2024

-                               

URAIAN

Belanja Modal Tanah

Perbandingan Belanja Modal Semester I TA 2025 dan 2024

-                

-                               

-                               

-                               Jumlah Belanja Kotor

Jumlah Belanja 

Pengembalian Belanja

Jumlah Belanja Kotor 

Pengembalian Belanja

Jumlah Belanja 

-                               
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B.2.3.3 Belanja Modal Gedung dan Bangunan

B.2.3.4 Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan

 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

 Belanja Penambahan Nilai Gedung dan 

Bangunan 

 Belanja Modal Gedung dan Bangunan 

-                               -                               -                

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-

masing sebesar Rp1.838.889.075 dan Rp0 Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2025

mengalami kenaikan sebesar 0,00% dibandingkan Realisasi TA 2024. Belanja Gedung dan

Bangunan ini berasal dari Kegiatan belanja modal gedung dan bangunan IAIN Sorong pada

Tahun Anggaran 2025 terkait dengan pembangunan Gedung Pendidikan Terpadu yang dibiayai

melalui Surat Berharga Syariah Negara (SBSN). Pengeluaran terdiri dari dua komponen utama,

yaitu belanja operasional selama masa pelaksanaan proyek SBSN yang mencakup pembelian alat

tulis kantor (ATK) dan biaya perjalanan dinas untuk Kelompok Kerja (Pokja) serta honor bagi Tim

Proyek Manajemen Unit (PMU) SBSN Tahun 2025. Komponen kedua adalah pembayaran termin

pertama (Termyn 1) kepada PT Marannu Maraya Mainda sebagai pelaksana jasa perencanaan

konstruksi berdasarkan kontrak yang telah disepakati pada awal tahun 2025. Proses pembayaran

didukung oleh Berita Acara Persetujuan Pembayaran (BAPP) dan Berita Acara Pemeriksaan (BAP)

yang keduanya ditandatangani pada Maret 2025. Realisasi belanja modal gedung dan bangunan

ini menunjukkan kenaikan signifikan dibandingkan tahun sebelumnya yang tidak memiliki

pengeluaran pada pos ini, sebagai bagian dari upaya peningkatan infrastruktur akademik yang

representatif dan berstandar nasional di IAIN Sorong..

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan Semester I TA 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BELANJA

-                               

%

-                

-                

-                

243.478.500             

Jumlah Belanja 

Jumlah Belanja Kotor

Realisasi Belanja Modal, Jalan, Irigasi dan Jaringan per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 adalah

masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0, sebesar 0,00 % dibandingkan Realisasi TA 2024. Hal ini

disebabkan Pada Tahun Anggaran 2025, IAIN Sorong tidak memiliki belanja modal untuk

jaringan. Hal yang sama juga terjadi pada Tahun Anggaran 2024, dimana tidak terdapat

pengeluaran untuk belanja modal jaringan. Dengan demikian, tidak ada realisasi anggaran yang

dialokasikan untuk pengadaan atau pengembangan jaringan pada kedua tahun tersebut..

Realisasi Belanja 

Modal Gedung dan 

Bangunan 

Rp1.838.889.075

Realisasi Belanja 

Modal, Jalan, Irigasi 

dan Jaringan Rp0

REALISASI 

T.A.2025

199.485.299             

-                               

199.485.299             

-                               

199.485.299             

  

-                               

-                               

-                               

REALISASI T.A. 

2025

  -                               

(18,07)           

(18,07)           

REALISASI T.A. 

2024

243.478.500             

-                               

243.478.500             

-                               

-                               -                

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin Semester I  TA 2025 dan 2024

 %

1.838.889.075          

Jumlah Belanja 

(18,07)           

-                

Pengembalian Belanja 

Pengembalian 

Jumlah Belanja Kotor

1.838.889.075          

1.838.889.075          

URAIAN JENIS BELANJA

-                

REALISASI T.A. 

2024

-                               

-                
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B.2.3.5 Belanja Modal Lainnya

B.2.4 Belanja Bantuan Sosial

Realisasi Belanja Bantuan Sosial per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-masing

sebesar Rp4.290.000.000 dan Rp4.389.000.000. Realisasi tersebut pada TA 2025 mengalami

penurunan sebesar 2,26 % dibandingkan TA 2024. Belanja Bantuan Sosial Realisasi belanja sosial

untuk bantuan beasiswa KIP di IAIN Sorong pada Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp4.290.000.000

mengalami penurunan sebesar Rp99.000.000 atau 2,26% dibandingkan dengan Tahun Anggaran

2024 yang mencapai Rp4.389.000.000. Pada tahun 2024, beasiswa KIP diberikan kepada mahasiswa

dari Angkatan 2020 hingga Angkatan 2023 untuk Semester Genap Tahun Akademik 2023/2024,

dengan jumlah penerima yang relatif lebih banyak. Penurunan di tahun 2025 terjadi karena

adanya pergeseran angkatan penerima beasiswa, yang kini mencakup Angkatan 2021 hingga

Angkatan 2024 untuk Semester Genap Tahun Akademik 2024/2025. Meskipun demikian,

pemberian bantuan sosial beasiswa ini tetap berlanjut secara konsisten sesuai jenjang angkatan

mahasiswa di IAIN Sorong hingga akhir TA 2025..

-                               

-                               

-                               

-                               

-                               

-                           

-                               -                

-                           -                               -                

URAIAN JENIS BELANJA

Jumlah Belanja 

-                               

-                               

-                               

REALISASI T.A. 

2025

-                           -                               -                

-                           -                               -                

-                           

 %

-                           

REALISASI T.A. 

2025

-                               Jumlah Belanja 

Pengembalian Belanja 

Jumlah Belanja Kotor

Belanja Penambahan Nilai Aset Tetap 

Lainnya dan/atau Aset Lainnya dan/atau 

Aset Lainnya dari Hibah

-                               

-                               

-                

URAIAN JENIS BELANJA

REALISASI T.A. 

2024

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi & Jaringan Semester I TA 2025 dan 2024

REALISASI T.A. 

2024

Realisasi Belanja 

Modal, Jalan, Irigasi 

dan Jaringan Rp0

Realisasi Belanja 

Modal Lainnya Rp0

Realisasi Belanja 

Bantuan Sosial 

Rp4.290.000.000

-                

-                

-                

-                

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Lainnya Semester I TA 2025 dan 2024

-                               -                

-                               

Realisasi Belanja Modal Lainnya per tanggal per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-

masing sebesar Rp0 dan Rp0, sebesar 0,00 % dibandingkan Realisasi TA 2024. Hal ini disebabkan

Pada TA 2025, IAIN Sorong tidak mengalokasikan anggaran untuk belanja modal lainnya. Hal ini

juga berlaku pada TA 2024, di mana tidak terdapat realisasi belanja modal lainnya. Dengan

demikian, tidak ada pengeluaran untuk kategori belanja modal lainnya pada kedua tahun

tersebut..

Pengembalian Belanja 

Jumlah Belanja Kotor

  

  

 Belanja Modal Jaringan 

-                               -                

-                

Belanja Modal Lainnya

 %
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B.2.5 Catatan Penting Lainnya Laporan Realisasi Anggaran

Perbandingan Realisasi Belanja Bantuan Sosial Semester I  TA 2025 dan 2024

                                - -                               -                

4.389.000.000          

4.389.000.000          

-                               

4.389.000.000          

REALISASI T.A. 

2025

          4.290.000.000 

4.290.000.000          

-                               

4.290.000.000          

(2,26)             

(2,26)             

-                

(2,26)             

REALISASI T.A. 

2024
 %URAIAN JENIS BELANJA

Realisasi Belanja 

Bantuan Sosial 

Rp4.290.000.000

Jumlah Belanja 

Pengembalian Belanja

Jumlah Belanja Kotor

  

 Belanja Bantuan Sosial Untuk 

Perlindungan Sosial Dalam Bentuk Uang  
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C.1 Kas di Bendahara Pengeluaran 

Penjelasan tentang Kas Di Bendahara Pengeluaran :

C.2

Penjelasan tentang Kas Di Bendahara Penerimaan :

C.3

Jumlah                                       -                                      - 

Pada TA 2025, tidak terdapat kas pada rekening Bendahara Penerimaan (BPN) atau dengan kata

lain saldo nihil pada rekening giro Bank BRI dengan nomor rekening 7141-757-924. Hal ini

menunjukkan bahwa tidak ada penerimaan yang mengendap di rekening tersebut pada periode

tersebut, sesuai dengan pembukuan dan laporan keuangan yang berlaku.

Kas Lainnya dan 

Setara Kas  Rp0
Kas Lainnya dan Setara Kas 

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp0

dan Rp0. Kas Lainnya dan Setara Kas Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan kas pada bendahara

pengeluaran yang bukan berasal dari UP/TUP sementara setara kas adalah investasi investasi

jangka pendek yang siap dicairkan menjadi kas dalam jangka waktu 3 bulan atau kurang sejak

tanggal pelaporan. Rincian sumber Kas Lainnya dan Setara Kas pada tanggal pelaporan adalah

sebagai berikut :

-                                                                                                                      -                                      - 

-                                                                                                                      -                                      - 

Rincian Kas di Kas di Bendahara Penerimaan  Semester I TA 2025 dan 2024 

Keterangan TAHUN 2025 TAHUN 2024

Rekening Bank BRI : 7141757924                                       -                                      - 

Jumlah                     213.000.000                                      - 

Terdapat kas Bendahara Pengeluaran (BPG) pada rekening giro Bank BRI dengan nomor rekening

6527-888-034-1000 pada TA 2025. Dana yang tersimpan di rekening tersebut berasal dari beberapa

sumber, yaitu: RM (Rupiah Murni), SBSN (Surat Berharga Syariah Negara), dan PNBP (Penerimaan

Negara Bukan Pajak). Jumlah kas yang tersedia disesuaikan dengan alokasi dana dari masing-

masing sumber tersebut, sesuai dengan ketentuan dan perencanaan anggaran yang telah ditetapkan.

Kas di Bendahara 

Penerimaan  Rp0
Kas di Bendahara Penerimaan 

Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-masing

sebesar Rp.0 dan Rp.0. Kas di Bendahara Penerimaan Kas di Bendahara Penerimaan meliputi saldo

uang tunai dan saldo rekening di bank yang berada di bawah tanggung jawab Bendahara

Penerimaan yang sumbernya berasal dari pelaksanaan tugas pemerintahan berupa Penerimaan

Negara Bukan Pajak.

-                                                                                                                      -                                      - 

-                                                                                                                      -                                      - 

Rekening Bank BRI : 65278880341000 (RM+SBSN)                     138.000.000                                      - 

Rekening Bank BRI : 65278880341000 (PNBP)                       75.000.000                                      - 

C.  PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

Kas di Bendahara 

Pengeluaran 

Rp213.000.000 Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar

Rp.213.000.000 dan Rp.0. Kas di Bendahara Pengeluaran Kas di Bendahara Pengeluaran

merupakan kas yang dikuasai, dikelola, dan berada di bawah tanggung jawab Bendahara

Pengeluaran yang berasal dari sisa UP/TUP yang belum dipertanggung jawabkan atau belum

disetorkan ke Rekening Kas Negara per tanggal neraca. Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran

adalah sebagai berikut:

Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran  Semester I TA 2025 dan 2024

Keterangan TAHUN 2025 TAHUN  2024
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Penjelasan tentang Kas Lainnya dan Setara Kas :

C.4

Penjelasan tentang Belanja Dibayar Dimuka :

C.5

Jumlah -                                     -                                    

-                                     -                                    

-                                     -                                    

Rincian Uang Muka Belanja (prepayment)  Semester I TA 2025 dan 2024 

Keterangan TAHUN 2025 TAHUN 2024

-                                     -                                    

Jumlah -                                     -                                    

Pada TA 2025 maupun TA 2024, tidak terdapat beban barang yang dibayarkan dimuka (prepaid)

dalam laporan keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh pembelian barang dicatat dan

dibayar sesuai dengan periode penggunaannya tanpa ada pembayaran di muka yang tercatat.

Uang Muka Belanja 

(prepayment)  Rp0
Uang Muka Belanja (prepayment) 

Saldo Uang Muka Belanja (prepayment) per tanggal per 30 Juni 2025 dan 2024 masing-masing

adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Uang Muka Belanja (prepayment) merupakan hak pemerintah atas

pelayanan yang diberikan namun belum diserahkan tagihannya kepada penerima jasa. Rincian

Uang Muka Belanja (prepayment)  adalah sebagai berikut :

-                                 -                                

-                                 -                                

Rincian Belanja Dibayar Dimuka (prepaid)  Semester I TA 2025 dan 2024 

Keterangan TAHUN 2025 TAHUN 2024

Beban Barang yang Dibayar Dimuka (prepaid) -                                 -                                

Jumlah -                                     -                                    

Pada TA 2025, tidak terdapat sisa kas maupun transaksi yang tercatat pada rekening giro RPL

dengan nomor rekening 7144753962. Kondisi ini menunjukkan bahwa seluruh dana yang dikelola

melalui rekening tersebut telah digunakan atau dialokasikan sesuai dengan peruntukannya tanpa

meninggalkan saldo tersisa. Selain itu, tidak adanya aktivitas transaksi selama periode operasional

atau pengelolaan dana dalam TA 2025. Dengan demikian, pengelolaan kas dan rekening terkait

telah dilakukan secara efisien dan transparan sesuai dengan kebijakan keuangan yang berlaku.

Belanja Dibayar 

Dimuka (prepaid)  

Rp0

Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) 

Saldo Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 masing-masing

adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) merupakan hak yang masih

diterima setelah tanggal neraca sebagai akibat dari barang/jasa telah dibayarkan secara penuh

namun barang atau jasa belum diterima seluruhnya. Rincian Belanja Dibayar Dimuka (prepaid)

disajikan sebagai berikut

                                                                                   -   -                                 -                                

Kas Lainnya dan Setara Kas  Semester I TA 2025 dan 2024 

Keterangan TAHUN 2025 TAHUN 2024

 Rekening Bank BSI : 7144753962 -                                 -                                
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Penjelasan tentang Uang Muka Belanja :

C.6

Penjelasan tentang Pendapatan yang Masih Harus Diterima :

C.7

C.8Penyisihan Piutang 

Tidak Tertagih - 

Piutang Perpajakan  

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Perpajakan 

Nilai Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Perpajakan per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024

masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang

Perpajakan merupakan estimasi atas ketidaktertagihan piutang pajak . Rincian Penyisihan Piutang

Tidak Tertagih - Piutang Perpajakan  per 30  Juni   2025 adalah sebagai berikut:

Jumlah -                                     -                                    

  -                                 -                                

  -                                 -                                

Rincian Piutang Perpajakan Semester I TA 2025 dan 2024 

Jenis Piutang REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A. 2024

  -                                 -                                

Jumlah -                                     -                                    

Pada TA 2025 maupun TA 2024, tidak tercatat adanya Pendapatan Yang Masih Harus Dibayar

(PYMHD). Khusus untuk TA 2024, tidak adanya PYMHD ini disebabkan oleh penerimaan bantuan

Beasiswa dari Bank Indonesia yang langsung diberikan kepada mahasiswa, sehingga seluruh

kewajiban pembayaran Uang Kuliah Tunggal (UKT) mahasiswa telah terpenuhi secara penuh.

Kondisi ini mengakibatkan tidak terbentuknya tunggakan UKT hingga akhir TA 2024,

mencerminkan keberhasilan program beasiswa dalam mendukung kelancaran pembayaran dan

meringankan beban mahasiswa selama periode tersebut

Piutang Perpajakan 

Rp0
Piutang Perpajakan

Nilai Piutang Perpajakan per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Piutang

Perpajakan merupakan piutang yang timbul akibat adanya pendapatan pajak pusat yang diatur

dalam peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan dan peraturan perundang-

undangan di bidang kepabeanan dan cukai, yang belum dilunasi sampai dengan akhir periode

pelaporan  keuangan. Rincian Piutang Perpajakan  pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut : 

  -                                     -                                    

  -                                     -                                    

Rincian Pendapatan yang Masih Harus Diterima  Semester I TA 2025 dan 2024

Keterangan TAHUN 2025 TAHUN 2024

 Pendapatan Yang Masih Harus Diterima -                                     -                                    

 Pada TA 2025 maupun TA 2024, tidak terdapat pencatatan uang muka belanja dalam laporan 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh pengeluaran dilakukan secara langsung tanpa 

menggunakan mekanisme pembayaran uang muka selama kedua periode tersebut. 

Pendapatan yang 

Masih Harus 

Diterima  Rp0

Pendapatan yang Masih Harus Diterima 

Saldo Pendapatan yang Masih Harus Diterima per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 masing masing

adalah sebesar Rp0. dan Rp0. Pendapatan yang Masih Harus Diterima merupakan penerimaan di

masa yang akan datang (dalam waktu 1 tahun) yang telah diakui dan dicatat sebagai pendapatan

pemerintah pada periode berjalan, karena manfaat atas aset, barang, dan/atau jasa pemerintah telah

diterima oleh pihak lainnya, dengan rincian sebagai berikut:
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Lancar

Kurang Lancar

Diragukan 

Macet

C.9

C.10

Lancar

Kurang Lancar

Diragukan 

Macet

C.11Bagian Lancar 

Tagihan Penjualan 

Angsuran  Rp0

Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran 

Saldo Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024

masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran

merupakan Tagihan TPA yang akan jatuh tempo dalam waktu 12 (dua belas) bulan dengan atau

kurang sejak tanggal pelaporan. Rincian Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran tersebut

adalah sebagai berikut:

-                               100% -                                                

Jumlah -                               -                                                

-                               10% -                                                

-                               50% -                                                

Piutang Bukan Pajak

-                               1% -                                                

Penyisihan Piutang 

Tidak Tertagih - 

Piutang Bukan Pajak  

Rp0

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak 

Nilai Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024

masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Piutang Bukan Pajak merupakan hak atau pengakuan

pemerintah atas uang atau jasa terhadap pelayanan yang telah diberikan namun belum diselesaikan

pembayarannya. Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak per 30 Juni

2025 adalah sebagai berikut:

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak  Semester I TA 2025 

Kualitas Piutang
Nilai Piutang Jangka 

Pendek

% 

penyisihan
Nilai Penyisihan

  -                                 -                                

Jumlah -                                     -                                    

 Kas di Bendahara Pengeluaran TUP  -                                 -                                

 Piutang Lainnya  -                                 -                                

 Piutang Penerimaan Negara Bukan Pajak  -                                 -                                

Piutang Bukan Pajak  

Rp0
Piutang Bukan Pajak 

Nilai Piutang Bukan Pajak per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 adalah sebesar Rp0 dan Rp0.

Piutang Bukan Pajak merupakan hak atau pengakuan pemerintah atas uang atau jasa terhadap

pelayanan yang telah diberikan namun belum diselesaikan pembayarannya. Rincian Piutang Bukan

Pajak   pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut : 

Rincian Piutang Bukan Pajak  Semester I TA 2025 dan 2024 

Jenis Piutang REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A. 2024

-                               100% -                                                

Jumlah -                               -                                                

-                               10% -                                                

-                               50% -                                                

Piutang Pajak

-                               0,5% -                                                

Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Perpajakan  Semester I TA 2025 dan 2024 

Kualitas Piutang Nilai Piutang Pajak
% 

penyisihan
Nilai Penyisihan
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C.12

Bagian Lancar TPA

Lancar

Kurang Lancar

Diragukan 

Macet

C.13

C.14Penyisihan Piutang 

Tidak Tertagih - 

Bagian Lancar 

Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/Tunt

utan Ganti Rugi  Rp0

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntutan

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi 

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan

Ganti Rugi per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 masing masing adalah sebesar masing-masing

adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntutan

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi merupakan estimasi atas ketidaktertagihan bagian lancar

tagihan TP/TGR &. Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntutan

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi  tersebut adalah sebagai berikut :

Jumlah -                                     -                                    

                                                                                   -   -                                     -                                    

                                                                                   -   -                                     -                                    

Rincian Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi  Semester I TA 

2025 dan 2024 

Jenis  TAHUN 2025 TAHUN 2024

                                                                                   -   -                                     -                                    

Jumlah -                                   -                                                

Bagian Lancar 

Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/Tunt

utan Ganti Rugi  Rp0

Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi 

Saldo Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) per

tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Bagian Lancar Tagihan

Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi merupakan TP/TGR yang belum direalisasikan

pada tanggal pelaporan yang akan jatuh tempo dalam 12 (dua belas) bulan atau kurang sejak

tanggal pelaporan. Rincian Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi

tersebut adalah sebagai berikut:

-                                   50% -                                                

-                                   100% -                                                

-                                   1% -                                                

-                                   10% -                                                

Penyisihan Piutang 

Tidak Tertagih - 

Bagian Lancar 

Tagihan Penjualan 

Angsuran  Rp0

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran 

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran per tanggal 30

Juni 2025 dan 2024 masing masing adalah sebesar masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0.

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran merupakan

estimasi atas ketidaktertagihan bagian lancar TPA&. Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih -

Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran  tersebut adalah sebagai berikut :

Rincian Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran  

Semester I TA 2025 dan 2024 

Kualitas Piutang
Nilai Piutang Jangka 

Pendek

% 

penyisihan
Nilai Penyisihan

Jumlah -                                     -                                    

                                                                                   -   -                                     -                                    

                                                                                   -   -                                     -                                    

                                                                                   -   -                                     -                                    

Rincian Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran  Semester I TA 2025  dan 2024 

Jenis REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A. 2024
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Bagian Lancar TP/TGR

Lancar

Kurang Lancar

Diragukan 

Macet

C.15 Persediaan 

No.

1

2

3

C.16

C.17

Persediaan yang 

Belum Diregister  

Rp0

Persediaan yang Belum Diregister 

Nilai Persediaan yang Belum Diregister per tanggal30 Juni 2025 dan 2024 masing-masing adalah

sebesar Rp0 dan Rp0.  

Piutang Tagihan 

Tuntutan 

Perbendaharaan/Tunt

utan Ganti Rugi  Rp0

Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi 

Nilai Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi per 30 Juni 2025 dan 2024

masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan

Ganti Rugi adalah tagihan kepada bendahara akibat kelalaiannya atau tindakannya yang

melanggar hukum yang mengakibatkan kerugian negara. Sedangkan Tuntutan Ganti Rugi adalah

tagihan kepada pegawai bukan bendahara untuk penggantian atas suatu kerugian yang diderita

oleh negara karena kelalaiannya. Rincian Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan

Ganti Rugi  per 30  Juni   2025 dan 2024 adalah sebagai berikut:

Jumlah                              -                                                      - 

Persediaan dalam rangka penanganan pandemi COVID-19 merupakan sisa persediaan yang dibeli

sendiri atau berasal dari transfer dan hibah yang masih bersaldo dalam keadaan baik dan siap pakai

pada tanggal 30 Juni 2025. Berikut ini daftar persediaan dalam rangka penanganan pandemi

COVID-19.

Rincian Persediaan dalam rangka Penanganan pandemi COVID-19

Nama Barang Persediaan  Jumlah Unit  Nilai Rupiah

Jumlah -                                     -                                    

Persediaan tersebut di atas dalam tidak ada Barang Persediaan yang tersisa (nihil) hingga

Semeseter 1 TA 2025 dan TA 2024

Penjelasan terkait dengan persediaan dalam rangka pengangan pandemi covid-19

  -                                 -                                

 Bahan untuk Pemeliharaan  -                                 -                                

Rincian Persediaan  Semester I TA 2025 dan 2024 

Jenis REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A. 2024

 Barang Konsumsi  -                                 -                                

Jumlah -                               -                                                    

Persediaan  Rp0

Nilai Persediaan tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0.

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang dimaksudkan untuk

mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan/atau untuk dijual, dan/atau diserahkan dalam

rangka pelayanan kepada masyarakat. Rincian Persediaan per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah

sebagai berikut:

-                                   50% -                                                    

-                                   100% -                                                    

-                                   1% -                                                    

-                                   10% -                                                    

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan 

Ganti Rugi  Semester I TA 2025 dan 2024

Kualitas Piutang
Nilai Piutang Jangka 

Pendek

% 

penyisihan
Nilai Penyisihan

iainsorong.ac.id 32
Laporan Keuangan

Tahun Anggaran 2025



C.18

C.19

C.20Penyisihan Piutang 

Tak Tertagih-Piutang 

Jgk Panjang Rp0

Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang

Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang per 30 Juni 2025 dan 2024 masing-

masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang adalah

merupakan estimasi atas ketidaktertagihan Tagihan PA dan TP/TGR yang ditentukan oleh kualitas

masing-masing piutang. Perhitungan Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang per 30

Juni   2025 untuk masing-masing kualitas piutang adalah sebagai berikut:

Jumlah -                                     -                                    

-                                     -                                    

Piutang Jangka Panjang lainnya -                                     -                                    

Piutang Jangka 

Panjang lainnya  Rp0
Piutang Jangka Panjang lainnya 

Nilai Piutang Jangka Panjang lainnya per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 masing-masing adalah

sebesar Rp0 dan Rp0. Piutang Jangka Panjang lainnya adalah piutang yang bersumber dari

peristiwa-peristiwa yang menimbulkan hak tagih yang akan jatuh tempo atau akan direalisasikan

lebih dari 12 (duabelas) bulan sejak tanggal pelaporan namun tidak dapat dikategorikan sebagai

piutang jangka panjang atas tagihan penjualan angsuran, TP/TGR, penerusan pinjaman dan kredit

pemerintah. Rincian Piutang Jangka Panjang lainnya per 30 Juni 2025 untuk masing-masing

debitur adalah sebagai berikut:

Rincian Piutang Jangka Panjang lainnya  Semester I TA 2025 dan 2024 

U R A I A N REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A. 2024

Jumlah -                                     -                                    

-                                                                                -                                     -                                    

-                                                                                -                                     -                                    

Rincian Piutang Tagihan Penjualan Angsuran  Semester I TA 2025 dan 2024 

Debitur REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A. 2024

-                                                                                -                                     -                                    

Jumlah -                                     -                                    

Piutang Tagihan 

Penjualan Angsuran  

Rp0

Piutang Tagihan Penjualan Angsuran 

Nilai Piutang Tagihan Penjualan Angsuran per tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 masing-masing

adalah sebesar Rp0 dan Rp0. Piutang Tagihan Penjualan Angsuran adalah tagihan kepada pegawai

bukan bendahara atas transaksi jual/beli aset tetap instansi. Rincian Piutang Tagihan Penjualan

Angsuran  per  30  Juni   2025 untuk masing-masing debitur adalah sebagai berikut:

-                                                                                -                                     -                                    

-                                                                                -                                     -                                    

Rincian Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi  Semester I TA 2025 dan 

2024 

Debitur REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A. 2024

-                                                                                -                                     -                                    
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C.21

C.21

C.23

-                                                                                -                                     -                                    

Jumlah -                                     -                                    

Jumlah Penyisihan Piutang Tak 

Tertagih
-                          -                                                

Tanah  

Rp65.930.048.000
Tanah 

Nilai aset tetap berupa Tanah yang dimiliki per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah sebesar

Rp65.930.048.000 dan Rp65.930.048.000. Nilai Tanah  tersebut  bernilai tetap karena tidak ada mutasi 

tambah maupun kurang nilai aset tanah pada Semester 1 TA 2025 dan TA 2024. Mutasi nilai Tanah

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Properti Investasi 

Rp0
Properti Investasi

Nilai Properti Investasi per 30 Juni 2025 dan 2024 masing-masing adalah sebesar Rp0 dan Rp0.

Properti Investasi adalah properti untuk menghasilkan pendapatan sewa atau untuk meningkatkan

nilai aset atau keduanya, dan tidak untuk digunakan dalam kegiatan pemerintahan, dimanfaatkan

oleh masyarakat umum, dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa atau untuk tujuan

administratif; atau dijual dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.

Rincian Properti Investasi 30  Juni   2025 untuk masing-masing debitur adalah sebagai berikut:

Rincian Properti Investasi Semester I TA 2025 dan 2024 

U R A I A N REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A. 2024

-                                     -                                    

-                                                                                -                                     -                                    

Akumulasi 

Penyusutan Properti 

Investasi Rp0

Akumulasi Penyusutan Properti Investasi

Nilai Akumulasi Penyusutan Properti Investasi per 30 Juni 2025 dan 2024 masing-masing adalah

sebesar Rp0 dan Rp0. Akumulasi Penyusutan Properti Investasi merupakan kontra akun Aset

Properti Investasi yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan

dengan penurunan kapasitas dan manfaat Aset Properti Investasi.

Macet -                          -             -                                                

Jumlah -                          -                                                

Kurang Lancar -                          -             -                                                

Diragukan -                          -             -                                                

Tagihan PA

Lancar -                          -             -                                                

Macet -                          100% -                                                

Jumlah -                          -                                                

Kurang Lancar -                          0% -                                                

Diragukan -                          0% -                                                

Tagihan TP/TGR

Lancar -                          0% -                                                

Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih-Piutang Jgk Panjang Semester I TA 2025 dan 2024 

Kualitas Piutang
Nilai Piutang 

Jangka Panjang

% 

penyisihan
Nilai Penyisihan
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Penjelasan tentang kondisi Tanah

C.24

Tanah seluas 3.125 m² dengan kode barang 2010202002, NUP 1, dan nama barang “Tanah Kosong

yang Sudah Diperuntukkan”, berdasarkan sertifikat nomor BA-038/KNL.1703/2023, berlokasi di

Kelurahan Malaingkedi, Kota Sorong, Papua Barat Daya. Hingga tanggal pelaporan, tanah tersebut

masih dalam penguasaan atau dimanfaatkan oleh pihak ketiga dan telah didirikan bangunan Gereja

Bethel Gereja Pantekosta Alfa dan Omega di atasnya.

Sebagai tindak lanjut atas kondisi tersebut, IAIN Sorong telah melakukan berbagai upaya

pengamanan terhadap aset Barang Milik Negara (BMN) ini, dengan berlandaskan pada Putusan

Mahkamah Agung Nomor 1415 K/Pdt/2003 tanggal 14 November 2013, yang secara hukum

menetapkan IAIN Sorong sebagai pihak yang sah atas lahan dimaksud. Dalam amar putusan

tersebut, pihak tergugat diperintahkan untuk mengosongkan dan mengembalikan lahan kepada

IAIN Sorong dalam kondisi semula.

Selain menempuh jalur hukum, IAIN Sorong bersama Pemerintah Daerah Provinsi Papua Barat juga 

telah menjalin komunikasi dan membuka ruang dialog mengenai penyelesaian sengketa ini melalui

mekanisme tukar guling, dengan mempertimbangkan pemindahan lahan ke lokasi lain yang

dimiliki oleh pemerintah daerah. Pendekatan ini menunjukkan komitmen kedua belah pihak untuk

menyelesaikan persoalan secara damai, adil, serta mendukung pengembangan pendidikan tinggi di

Papua Barat Daya tanpa mengabaikan dinamika sosial di lapangan.

Perlu dicatat bahwa hingga saat ini, tanah BMN dimaksud belum melalui proses Penetapan Status

Penggunaan (PSP) di KPKNL Sorong. Kronologi keputusan kami lampirkan pada link berikut :

https://s.id/BMN_Tanah_IAINSorong

Tanah Belum 

Diregister  Rp0
Tanah Belum Diregister 

Nilai aset tetap berupa Tanah Belum Diregister yang dimiliki per per 30 Juni 2025 dan 2024

adalah sebesar Rp0 dan Rp0. 

Jumlah 65.930.048.000                        

5                    50 m2 
 TANAH LAPANGAN PARKIR SIRTU

JALAN SORONG-KLAMONO KM.17, 

KLABLIM, KOTA SORONG 

                                      6.000.000 

3                    520 m2 
 JALAN ANGGREK GANG VIII KOMP. 

HARAPAN INDAH, KLAWUYUK, 

KOTA SORONG 
                                  601.950.000 

4                    144 m2 
 TANAH TAMBAK 

JALAN SORONG-KLAMONO KM.17, 

KLABLIM, KOTA SORONG 
                                      7.500.000 

1                    88.300 m2 
 JALAN SORONG-KLAMONO KM.17, 

KLABLIM, KOTA SORONG 
                              62.074.114.000 

2                    3.125 m2 
 JALAN PENDIDIKAN GANG IV KM. 

8, MALAINGKEDI, KOTA SORONG  
                               3.240.484.000 

Saldo per 30  Juni  2025 65.930.048.000                             

Rincian saldo Tanah  per 30  Juni  2025  adalah sebagai berikut:

Rincian Tanah Semester I TA 2025 

No. Luas Lokasi Nilai

-                                        

   Mutasi kurang :

Transfer Keluar -                                        

-                                        

Saldo Nilai Perolehan per  1  Januari  2025 65.930.048.000                             

   Mutasi tambah :

Reklasifikasi Masuk -                                        
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C.25

a.

a.

C.26

C.27

-

Nilai Buku per 30  Juni  2025                                                  106.405.616.791 

Mutasi transaksi penambahan Gedung dan Bangunan  berupa:

 tidak ada mutasi tambah nilai perolehan Gedung dan Bangunan pada Semester 1 TA 2025 

Saldo per 30  Juni  2025                                                  122.189.525.682 

Akumulasi Penyusutan s.d. 30  Juni  2025                                                  (15.783.908.891)

                                                                          -   

    Mutasi Kurang:

 Koreksi Kesalahan input IP                                                                           - 

                                                                            - 

Saldo Nilai Perolehan per  1  Januari  2025                                                  122.189.525.682 

     Mutasi tambah:

 Pengembangan Nilai Aset                                                                           - 

Rincian aset tetap Peralatan dan Mesin  disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini.

Peralatan dan Mesin 

Belum Diregister  

Rp0

Peralatan dan Mesin Belum Diregister 

Nilai  Peralatan dan Mesin Belum Diregister  per  30  Juni   2025  dan 2024 adalah Rp0 dan Rp0. 

Gedung dan 

Bangunan  

Rp122.189.525.682

Gedung dan Bangunan 

Saldo Gedung dan Bangunan per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar

Rp122.189.525.682 dan Rp122.189.525.682. Mutasi transaksi terhadap Gedung dan Bangunan pada

tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Mutasi transaksi pengurangan peralatan mesin berupa:

tidak ada mutasi kurang dari Peralatan Mesin baik di Semester 1 TA 2025

Mutasi transaksi penambahan peralatan mesin berupa:

IAIN Sorong telah melakukan pengadaan berbagai alat kantor dan perlengkapan pendukung

guna meningkatkan kenyamanan, efisiensi kerja, serta kelancaran operasional kampus.

Beberapa di antaranya meliputi 1 unit alat kesehatan terapi heat senilai Rp19.500.000 untuk

mendukung kesehatan civitas akademika, serta 2 unit alat potong rumput senilai Rp5.563.063

sebagai sarana kebersihan lingkungan kampus. Penggantian dan penambahan AC split

sebanyak 4 unit dengan nilai Rp21.695.946 juga dilakukan guna meningkatkan kenyamanan

ruang, menggantikan unit yang telah rusak.

Saldo per 30  Juni  2025 27.472.747.077                             

Akumulasi Penyusutan s.d. 30  Juni  2025 (24.619.069.997)                            

Nilai Buku per 30  Juni  2025 2.853.677.080                               

  -                                                    

    Mutasi Kurang:

 Penghapusan -                                                    

 Penghentiaan Aset Dari Penggunaan -                                                    

                              27.273.261.778 

     Mutasi tambah:

Pembelian 199.485.299                                  

-                                                    

Peralatan dan Mesin  

Rp27.472.747.077
Peralatan dan Mesin 

Saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mesin per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah Rp27.472.747.077

dan Rp27.273.261.778. Nilai Peralatan dan Mesin dan mutasi nilai Peralatan dan Mesin tersebut

dapat dijelaskan sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 1  Januari  2025
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-

C.28

C.29

-

-

C.30

C.31 Aset Tetap Lainnya 

Jalan, Irigasi dan 

Jaringan Belum 

Diregister  Rp0

Jalan, Irigasi dan Jaringan Belum Diregister 

Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan Belum Diregister per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-

masing sebesar Rp0 dan Rp0. Mutasi transaksi terhadap Jalan, Irigasi dan Jaringan Belum Diregister

pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Aset Tetap Lainnya  

Rp1.816.619.670
Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan dalam tanah, peralatan

dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Saldo Aset Tetap Lainnya per 30

Juni 2025 dan 2024 adalah Rp.1.816.619.670 dan Rp.1.816.619.670. Aset tetap tersebut 'tidak ada

mutasi tambah nilai perolehan Aset Tetap Lainnya pada Semester 1 TA 2025. Mutasi transaksi

terhadap Aset Tetap Lainnya  pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut :

Mutasi transaksi pengurangan Jalan, Irigasi dan Jaringan  berupa:

 tidak ada mutasi kurang nilai perolehan Jalan, Irigasi dan Jaringan pada Semester 1 TA 2025 

Rincian aset tetap Jalan, Irigasi dan Jaringan  disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini.

Nilai Buku per                                                         1.438.289.830 

Mutasi transaksi penambahan Jalan, Irigasi dan Jaringan  berupa:

 tidak ada mutasi tambah nilai perolehan Jalan, Irigasi dan Jaringan pada Semester 1 TA 2025 

Saldo per                                                         3.515.192.733 

Akumulasi Penyusutan s.d.                                                       (2.076.902.903)

                                                                          -   

    Mutasi Kurang:

Saldo Nilai Perolehan per  1  Januari  2025                                                      3.515.192.733 

     Mutasi tambah:

  -                                                                         

Gedung dan 

Bangunan Belum 

Diregister  Rp0

Gedung dan Bangunan Belum Diregister 

Saldo Gedung dan Bangunan Belum Diregister per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-masing

sebesar Rp0 dan Rp0. Mutasi transaksi terhadap Gedung dan Bangunan Belum Diregister pada

tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Jalan, Irigasi dan 

Jaringan  

Rp3.515.192.733

Jalan, Irigasi dan Jaringan 

Saldo Jalan, Irigasi dan Jaringan per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah Rp.3.515.192.733 dan

Rp.3.515.192.733. Mutasi transaksi terhadap Jalan, Irigasi dan Jaringan pada tanggal pelaporan

adalah sebagai berikut:

Mutasi transaksi pengurangan Gedung dan Bangunan  berupa:

 tidak ada mutasi kurang nilai perolehan Gedung dan Bangunan pada Semester 1 TA 2025 

Rincian aset tetap Gedung dan Bangunan  disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini.
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C.32

C.33

Rincian lebih lanjut terkait Konstruksi Dalam Pengerjaan  disajikan dalam lampiran.

Saldo per 30  Juni  2025                                                      1.838.889.075 

                                                                          -   

  -                                                                         

    Mutasi Kurang:

     Mutasi tambah:

 Perolehan/Penambahan KDP 31.639.225                                                         

 Pengembangan KDP 1.807.249.850                                                    

Konstruksi Dalam 

Pengerjaan  

Rp1.838.889.075

Konstruksi Dalam Pengerjaan 

Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar

Rp.1.838.889.075 dan Rp.0. Konstruksi Dalam Pengerjaan merupakan aset tetap yang sedang

dalam proses pengerjaan atau pembangunan, yang pada tanggal neraca belum selesai dibangun

seluruhnya. Kegiatan ini merupakan bagian dari proses pembangunan Gedung Pendidikan Terpadu

melalui pembiayaan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) Tahun Anggaran 2025 di lingkungan

Kampus IAIN Sorong. Biaya pengelolaan kegiatan ini mencakup dua komponen utama, yaitu: 

(1) belanja operasional selama masa pelaksanaan kontraktual proyek SBSN yang meliputi pembelian

Alat Tulis Kantor (ATK) serta biaya perjalanan dinas bagi Kelompok Kerja (Pokja) dan Tim Proyek

Manajemen Unit (PMU) SBSN Tahun 2025, serta 

(2) pembayaran termin pertama (Termyn 1) kepada PT Marannu Maraya Mainda sebagai pelaksana

jasa perencanaan konstruksi berdasarkan Kontrak Perencanaan Pembangunan Gedung Pendidikan

Terpadu IAIN Sorong TA 2025, sesuai Nomor Kontrak: B-004/In.41/SP-REN/KU.00.2/01/2025

tanggal 6 Januari 2025. Proses ini juga telah didukung oleh Berita Acara Persetujuan Pembayaran

(BAPP) Nomor: B-039/BAPP-REN/2025 dan Berita Acara Pemeriksaan (BAP) Nomor: B-038/BAP-

REN/2025, keduanya tertanggal 14 Maret 2025. 

Seluruh kegiatan ini dilakukan sebagai bagian dari upaya peningkatan infrastruktur akademik yang

representatif dan berstandar nasional.

Mutasi transaksi pada Konstruksi Dalam Pengerjaan pada tanggal pelaporan adalah sebagai

berikut : 

Saldo Nilai Perolehan per 1  Januari  2025                                                                           - 

Mutasi tambah/kurang:

''tidak ada mutasi kurang nilai perolehan Aset Tetap Lainnya pada Semester 1 TA 2025

Rincian Aset Tetap Lainnya  disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini.

Aset Tetap yang 

Belum Diregister  

Rp0

Aset Tetap yang Belum Diregister 

Saldo Aset Tetap yang Belum Diregister  per  30  Juni   2025  dan 2024  adalah Rp.0 dan Rp.0. 

Saldo per 30  Juni  2025                                                      1.816.619.670 

Akumulasi Penyusutan s.d. 30  Juni  2025                                                       (237.762.360)

Nilai Buku per 30  Juni  2025                                                      1.578.857.310 

    Mutasi Kurang:

                                                                          -   

  -                                                                         

Saldo Nilai Perolehan per 1  Januari  2025                                                      1.816.619.670 

     Mutasi tambah:

 Reklasifikasi Masuk -                                                                         
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C.34

C.35

C.37

No

     -   

     -   

-                                     -                                    

Jumlah -                                     -                                    

4 Aset Tetap Lainnya        1.816.619.670              (237.762.360)                 1.578.857.310 

Akumulasi Penyusutan 154.994.085.162  (42.717.644.151)        

Jumlah                            -   

U  r a i a n Jumlah

                                                                                                                         -                              -   

                                                                                                                         -                              -   

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap disajikan pada Lampiran Laporan keuangan ini.

Kemitraan Dengan 

Pihak Ketiga Rp0
Kemitraan Dengan Pihak Ketiga

Saldo Kemitraan Dengan Pihak Ketiga per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah Rp0 dan Rp0. Kemitraan

Dengan Pihak Ketiga merupakan kemitraan berupa perjanjian antara dua pihak atau lebih yang

mempunyai komitmen untuk melaksanakan kegiatan yang dikendalikan bersama dengan

menggunakan aset dan/atau usaha yang dimiliki. Kemitraan Dengan Pihak Ketiga pada tidak ada

Kemitraan dengan Pihak Ketiga antara Kampus IAIN Sorong dengan pihak lainnya di Semester 1

TA 2025. Adapun rincian Kemitraan Dengan Pihak Ketiga adalah sebagai berikut: 

Rincian Kemitraan Dengan Pihak Ketiga Semester I Tahun 2025 

Aset Konsesi Jasa 

Rp0
Aset Konsesi Jasa

Saldo Aset Konsesi Jasa per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-masing Rp0 dan Rp0. Aset

Konsesi Jasa merupakan aset yang digunakan untuk menyediakan jasa publik atas nama pemberi

konsesi dalam suatu perjanjian konsesi jasa baik yang disediakan oleh mitra atau disedikan oleh

pemberi konsesi. Rincian Aset Konsesi Jasa per 30 Juni  2025  adalah sebagai berikut :

Rincian Aset Konsesi Jasa Semester I TA 2025 dan 2024 

U R A I A N REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A. 2024

-                                     -                                    

-                                     -                                    

112.276.441.011            

2 Gedung dan Bangunan    122.189.525.682         (15.783.908.891)             106.405.616.791 

3
Jalan, Irigasi dan 

Jaringan
       3.515.192.733           (2.076.902.903)                 1.438.289.830 

No. Aset Tetap Nilai Perolehan
Akumulasi 

Penyusutan
Nilai Buku

1 Peralatan dan Mesin      27.472.747.077         (24.619.069.997)                 2.853.677.080 

Akumulasi 

Penyusutan Aset 

Tetap 

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-masing

Rp42.717.644.151 dan Rp40.649.109.826. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan alokasi

sistematis atas nilai suatu aset tetap yang disusutkan selama masa manfaat aset yang bersangkutan

selain untuk Tanah dan Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP). Rincian Akumulasi Penyusutan Aset

Tetap per  30  Juni   2025  adalah sebagai berikut :

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Semester I Tahun 2025 
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C.38

 a. 

C.39

Saldo per                                                                              - 

                                                                          -   

    Mutasi Kurang:

     Mutasi tambah:

  -                                                                         

Aset Tak Berwujud 

Dalam Pengerjaan  

Rp0

Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan 

Saldo Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-masing

sebesar Rp.0 dan Rp.0. Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan merupakan aset tak berwujud yang

sedang dalam proses pengerjaan atau pembangunan, yang pada tanggal neraca belum selesai

dibangun seluruhnya. tidak ada Aset Tak Berwujud dalam pengerjaan baik di Semester 1 TA 2025

maupun TA 2024. Mutasi transaksi pada Aset Tak Berwujud Dalam Pengerjaan pada tanggal

pelaporan adalah sebagai berikut : 

Saldo Nilai Perolehan per                                                                              - 

Mutasi transaksi penambahan/pengurangan Aset Tak Berwujud  sebagai berikut :

tidak ada mutasi tambah ataupun mutasi kurang pada Aset Tak Berwujud baik pada

Semester 1 TA 2025 maupun TA 2024 

Saldo Nilai per 30  Juni  2025                                                 1.188.009.500 

Akumulasi Amortisasi s.d. 30 Juni  2025 (1.021.519.500)                                              

Nilai Buku per 30  Juni  2025                                                   166.490.000 

    Mutasi Kurang:

 Penghentiaan Aset Dari Penggunaan                                                                   -   

                                                                    -   

     Mutasi tambah:

 Transfer Masuk -                                                                

  -                                                                

Aset Tak Berwujud  

Rp1.188.009.500
Aset Tak Berwujud 

Saldo Aset Tak Berwujud (ATB) per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah Rp1.188.009.500 dan

Rp1.188.009.500. Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetapi

tidak mempunyai wujud fisik. Aset Tak Berwujud pada Institut Agama Islam Negeri Sorong

berupa Software Portal Sistem Akademik, Buku Digital Perpustakaan, dan Website Kampus IAIN

Sorong merupakan bagian dari infrastruktur digital yang mendukung kegiatan akademik,

administrasi, serta pelayanan informasi bagi sivitas akademika. Sistem ini mencakup Aplikasi

SIAKA Akademik, yaitu perangkat lunak untuk pengelolaan data akademik secara terintegrasi;

Software SIAPUS, yang berfungsi sebagai sistem pengelolaan perpustakaan digital; serta Website

Portal Sistem Aplikasi Perpustakaan yang menyediakan akses daring terhadap katalog dan koleksi

digital. 

Selain itu, terdapat pula Portal Online SIAKAD STAIN Sorong yang merupakan platform

pengelolaan data mahasiswa dan dosen secara daring, serta Software Sistem Informasi Akademik

Terpadu (SIAT) yang mengintegrasikan seluruh fungsi akademik ke dalam satu sistem. Penunjang

lainnya adalah Software Aplikasi (Software Komputer) sebagai perangkat operasional dasar, dan

Buku Digital Sorong Pustaka Edisi 2023 yang menjadi bagian dari koleksi digital perpustakaan

kampus, mendukung akses literasi secara elektronik bagi mahasiswa dan dosen..

Mutasi Aset Tak Berwujud  adalah sebagai berikut:

Saldo Nilai per  1  Januari  2025                                                 1.188.009.500 

iainsorong.ac.id 40
Laporan Keuangan

Tahun Anggaran 2025



C.40

Penjelasan Dana Yang Dibatasi Penggunaannya :

C.41

Penjelasan Dana Cadangan Perwakilan RI  :

C.42

Nilai Buku per 30  Juni  2025                                                                     - 

Saldo per 30  Juni  2025                                                                     - 

Akumulasi Penyusutan 30  Juni  2025                                                                     - 

                                                                      - 

    Mutasi Kurang:

     Mutasi tambah:

 Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset Lainnya -                                                                    

  -                                                                    

 tidak ada dana cadangan perwakilan RI di Semester 1 TA 2025 dan TA 2024 

Aset Lain-lain  Rp0 Aset Lain-lain 

Saldo Aset Lain-lain per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah Rp0 dan Rp0. Aset Lain-lain merupakan

Barang Milik Negara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi digunakan

dalam operasional entitas. Adapun mutasi Aset Lain-lain  adalah sebagai berikut: 

Saldo per 1  Januari  2025                                                                     - 

                                                                                     -                                       -                                      - 

Total -                                     -                                    

                                                                                     -                                       -                                      - 

Uraian T.A. 2025 T.A. 2024

                                                                                     -                                       -                                      - 

 tidak ada Dana Yang Dibatasi Penggunaannya pada Semester 1 TA 2025 maupun TA 2024 

Dana Cadangan 

Perwakilan RI di 

Luar Negeri Rp0

Dana Cadangan Perwakilan RI di Luar Negeri

Nilai Dana Cadangan Perwakilan RI di Luar Negeri per 30 Juni 2025 dan 2024 masing-masing

sebesar Rp0 dan Rp0. Dana Cadangan Perwakilan RI di Luar Negeri merupakan dana cadangan

yang diberikan oleh Bendahara Umum Negara kepada Perwakilan Republik Indonesia di Luar

Negeri yang besarannya ditetapkan oleh Menteri Keuangan atas usul Menteri sebagai dana yang

dicatat di luar Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Perwakilan Republik Indonesia Adapun rincian

Dana Cadangan Perwakilan RI di Luar Negeri per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut :

Rincian Dana Cadangan Perwakilan RI di Luar Negeri

Total -                                     -                                    

                                                                                     -                                       -                                      - 

Uraian T.A. 2025 T.A. 2024

 Dana Lainnya                                       -                                      - 

Dana Yang Dibatasi 

Penggunaannya  Rp0
Dana Yang Dibatasi Penggunaannya 

Nilai Dana Yang Dibatasi Penggunaannya per 30 Juni 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp0

dan Rp0. Dana Yang Dibatasi Penggunaannya merupakan dana yang telah dikeluarkan dari

rekening kas negara dan pengeluarannya telah membebani pagu anggaran (telah dicatat sebagai

realisasi anggaran), namun demikian dana tersebut masih dalam penguasaan pemerintah dan

belum dibayarkan kepada pihak ketiga walaupun peruntukannya telah ditentukan. Adapun rincian

Dana Yang Dibatasi Penggunaannya  per 30  Juni   2025  adalah sebagai berikut :

Rincian Dana Yang Dibatasi Penggunaannya 
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-

-

C.43

C.44

C.45

Penjelasan tentang Utang kepada Pihak Ketiga :

Total 588.477.276                   -                                    

Pada Tahun Anggaran 2025, terdapat beban pegawai yang masih harus dibayarkan berdasarkan

Surat Perintah Membayar (SPM) yang telah diusulkan pada 11 Juni 2025. Rinciannya meliputi

pembayaran Gaji Induk PNS bulan Juli 2025 sebesar Rp407.167.020,- (SPM No. 00189T, SP2D No.

259991525003187, tanggal 1 Juli 2025), serta pembayaran Gaji Induk PPPK bulan Juli 2025 sebesar

Rp69.294.256,- (SPM No. 00190T, SP2D No. 259991529002944, tanggal 1 Juli 2025). Kedua

pembayaran tersebut belum terealisasi saat tanggal pelaporan sehingga tercatat sebagai beban yang

masih harus dibayarkan.

Selain itu, terdapat pula beban barang yang masih harus dibayarkan, yaitu pengeluaran yang SPM-

nya diajukan pada bulan Juni 2025 dan dicairkan pada bulan Juli 2025. Rinciannya mencakup

pembayaran honor PPNPN bulan Juni 2025 sebesar Rp29.000.000,- (SPM No. 00200T), honor

PPNPN DTBPNS sebesar Rp11.016.000,- (SPM No. 00201T), keduanya dicairkan pada tanggal 1 Juli

2025. Selanjutnya, terdapat pula pembayaran honor dosen tidak tetap untuk Semester Genap Tahun

Akademik 2024/2025 sebesar Rp72.000.000,- (SPM No. 00202T, SP2D tanggal 3 Juli 2025). Semua

transaksi ini tercatat sebagai kewajiban hingga pencairannya terealisasi.

 Beban Barang yang Masih Harus Dibayar                      112.016.000                                      - 

                                        -                                      - 

Rincian Utang kepada Pihak Ketiga  

Uraian REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A.2024

 Beban Pegawai yang Masih Harus Dibayar                      476.461.276                                      - 

Total 1.188.009.500    (1.021.519.500)               166.490.000                  

Utang kepada Pihak 

Ketiga  

Rp588.477.276

Utang kepada Pihak Ketiga 

Saldo Utang kepada Pihak Ketiga per 30 Juni 2025 dan 2024 masing-masing sebesar

Rp588.477.276 dan Rp0. Utang kepada Pihak Ketiga merupakan kewajiban yang masih harus

dibayar dan segera diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu kurang dari 12 (dua

belas bulan) sejak tanggal pelaporan. Adapun rincian Utang kepada Pihak Ketiga per tanggal

pelaporan adalah sebagai berikut :.

Aset Lain-lain -                         -                                     -                                    

-                                                   -                         -                                     -                                    

Aset Tak Berwujud

Aset Tak Berwujud 1.188.009.500    (1.021.519.500)               166.490.000                  

Akumulasi 

Penyusutan dan 

Amortisasi Aset 

Lainnya 1.021.519.500

Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

Saldo Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah

Rp1.021.519.500 dan Rp925.269.500. Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya merupakan kontra akun

Aset lainnya yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan

dengan penurunan kapasitas dan manfaat Aset Lainnya. Sedangkan Amortisasi Aset Lainnya

merupakan akumulasi amortisasi tak berwujud yang mencakup penurunan kapsitas atau masa

manfaat yang diakui pemerintah dari sejak diperoleh atau atau dibeli oleh satker. Amortisasi ATB

dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan

atas ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi. Rincian Akumulasi

Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya per 30  Juni   2025 adalah sebagai berikut:

Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

Aset Lainnya Nilai Perolehan
Akum. Penyusutan/ 

Amortisasi 
Nilai Buku

Rincian Aset Lain-lain berdasarkan nilai perolehan, akumulasi penyusutan dan nilai buku tersaji pada

lampiran Laporan Keuangan ini.

Aset Lainnya yang 

Belum Diregister  

Rp0

Aset Lainnya yang Belum Diregister 

Saldo Aset Lainnya yang Belum Diregister  per  30  Juni   2025  dan 2024 adalah Rp0 dan Rp0. 

Mutasi Kurang

 tidak ada mutasi kurang dari perubahan aset lain-lain pada Semester 1 TA 2025 

Transaksi penambahan dan pengurangan Aset Lain-lain  dapat dijelaskan sebagai berikut:

Mutasi Tambah

 tidak ada mutasi tambah dari perubahan aset lain-lain pada Semester 1 TA 2025 
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C.46

Penjelasan tentang Utang Yang Belum Ditagihkan :

C.47

Penjelasan tentang Hibah Yang Belum Disahkan :

C.48

Penjelasan Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan :

Total -                                     -                                    

tidak ada Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan sampai Semester 1 TA 2025 dan TA 2024

                                        -                                      - 

                                        -                                      - 

Uraian REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A.2024

                                        -                                      - 

Jumlah -                                    

tidak ada Hibah Yang Belum Disahkan di Semester 1 TA 2025 dan TA 2024

Utang Kelebihan 

Pembayaran 

Pendapatan  Rp0

Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan 

Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan per 30 Juni 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp0

dan Rp0. Rincian Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan  sebagai berikut :

Rincian Utang Kelebihan Pembayaran Pendapatan  adalah sebagai berikut

                                     - 

Rincian Hibah Yang Belum Disahkan 

Uraian Jumlah 

                                     - 

                                     - 

Total -                                     -                                    

tidak ada Utang Yang Belum Ditagihkan hingga akhir Semester 1 TA 2025 dan TA 2024

Hibah Yang Belum 

Disahkan  Rp0
Hibah Yang Belum Disahkan 

Nilai Hibah Yang Belum Disahkan per 30 Juni 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp0 dan

Rp0. Hibah Yang Belum Disahkan merupakan hibah yang belum disahkan ke KPPN sampai

dengan tanggal pelaporan. Adapun rincian Hibah Yang Belum Disahkan per tanggal pelaporan

adalah sebagai berikut :

                                        -                                      - 

Rincian Utang Yang Belum Ditagihkan  

Uraian REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A.2024

 Utang Yang Belum Diterima Tagihannya                                        -                                      - 

Pada Tahun Anggaran 2025, terdapat beban pegawai yang masih harus dibayarkan berdasarkan

Surat Perintah Membayar (SPM) yang telah diusulkan pada 11 Juni 2025. Rinciannya meliputi

pembayaran Gaji Induk PNS bulan Juli 2025 sebesar Rp407.167.020,- (SPM No. 00189T, SP2D No.

259991525003187, tanggal 1 Juli 2025), serta pembayaran Gaji Induk PPPK bulan Juli 2025 sebesar

Rp69.294.256,- (SPM No. 00190T, SP2D No. 259991529002944, tanggal 1 Juli 2025). Kedua

pembayaran tersebut belum terealisasi saat tanggal pelaporan sehingga tercatat sebagai beban yang

masih harus dibayarkan.

Selain itu, terdapat pula beban barang yang masih harus dibayarkan, yaitu pengeluaran yang SPM-

nya diajukan pada bulan Juni 2025 dan dicairkan pada bulan Juli 2025. Rinciannya mencakup

pembayaran honor PPNPN bulan Juni 2025 sebesar Rp29.000.000,- (SPM No. 00200T), honor

PPNPN DTBPNS sebesar Rp11.016.000,- (SPM No. 00201T), keduanya dicairkan pada tanggal 1 Juli

2025. Selanjutnya, terdapat pula pembayaran honor dosen tidak tetap untuk Semester Genap Tahun

Akademik 2024/2025 sebesar Rp72.000.000,- (SPM No. 00202T, SP2D tanggal 3 Juli 2025). Semua

transaksi ini tercatat sebagai kewajiban hingga pencairannya terealisasi.

Utang Yang Belum 

Ditagihkan  Rp0
Utang Yang Belum Ditagihkan 

Nilai Utang Yang Belum Ditagihkan per 30 Juni 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp0 dan

Rp0. Utang Yang Belum Ditagihkan merupakan transaksi atas pengakuan utang karena adanya

BAST dari pihak ketiga. Adapun rincian Utang Yang Belum Ditagihkan per tanggal pelaporan

adalah sebagai berikut :
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C.49

Penjelasan tentang Pendapatan Diterima Dimuka :

C.50

Penjelasan tentang Uang Muka dari KPPN :

C.51

Penjelasan tentang Utang Jangka Pendek Lainnya :

C.52

Total -                                     -                                    

 tidak ada utang jangka pendek lainnya pada Semester 1 TA 2025 dan TA 2024 

Uraian Jumlah 

 Uang Persedian                     213.000.000 

 Tambahan Uang Persediaan                                       - 

tidak ada Pendapatan Diterima Dimuka baik di Semester 1 TA 2025  dan TA 2024

                                        -                                      - 

                                        -                                      - 

Rincian Utang Jangka Pendek Lainnya  adalah sebagai berikut

Uraian REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A.2024

                                        -                                      - 

Total 213.000.000                  

Pada TA 2025, IAIN Sorong memiliki uang persediaan (UP) operasional sebesar Rp213.000.000

untuk Bendahara Pengeluaran hingga semester pertama. Dana ini digunakan untuk memenuhi

kebutuhan operasional mendesak agar pengeluaran lebih efisien dan cepat. Pada TA 2024, IAIN

Sorong belum mencatatkan realisasi UP, sehingga keberadaan UP di TA 2025 menunjukkan

peningkatan dalam pengelolaan keuangan kampus.

Utang Jangka Pendek 

Lainnya  Rp0
Utang Jangka Pendek Lainnya 

Saldo Utang Jangka Pendek Lainnya per 30 Juni 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp0 dan

Rp0. Utang Jangka Pendek Lainnya merupakan utang jangka pendek lain lain yang akan dilunasi

dalam waktu kurang dari 12 bulan.

Kewajiban Konsesi 

Jasa Rp0
Kewajiban Konsesi Jasa

Saldo Kewajiban Konsesi Jasa per 30 Juni 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0.

Kewajiban Konsesi Jasa merupakan kewajiban yang muncul karena adanya perolehan aset konsesi

jasa.

Uang Muka dari 

KPPN  Rp213.000.000
Uang Muka dari KPPN 

Saldo Uang Muka dari KPPN per 30 Juni 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp213.000.000

dan Rp0.Uang Muka dari KPPN merupakan Uang Persediaan (UP) atau Tambahan Uang

Persediaan (TUP) yang diberikan KPPN sebagai uang muka kerja dan masih berada pada atau

dikuasai oleh Bendahara Pengeluaran pada tanggal pelaporan.

Rincian Uang Muka dari KPPN  adalah sebagai berikut :

Total -                                     -                                    

                                        -                                      - 

                                        -                                      - 

Rincian Pendapatan Diterima Dimuka  adalah sebagai berikut

Uraian REALISASI T.A.2019 REALISASI T.A.2024

                                        -                                      - 

Pendapatan Diterima 

Dimuka  Rp0
Pendapatan Diterima Dimuka 

Pendapatan Diterima Dimuka per 30 Juni 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0.

Rincian Pendapatan Diterima Dimuka  sebagai berikut :
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Penjelasan tentang Utang Jangka Pendek Lainnya :

C.53

C. 49 Catatan Penting Lainnya neraca

                                     - 

                                        -                                      - 

                                        -                                      - 

Total -                                     -                                    

 tidak ada kewajiban konsesi jasa pada Semester 1 TA 2025 dan TA 2024 

Ekuitas 

Rp179.623.390.810
Ekuitas

Ekuitas per 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp179.623.390.810. dan

Rp180.338.278.037. Ekuitas adalah kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara aset dan

kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.

Rincian Kewajiban Konsesi Jasa adalah sebagai berikut

Uraian REALISASI T.A.2025 REALISASI T.A.2024

                                        - 
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D.1 Pendapatan Perpajakan

D.2 Pendapatan Negara Bukan PajakPendapatan Negara 

Bukan Pajak 

Rp2.901.837.500 Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan

2024 adalah sebesar Rp2.901.837.500 dan Rp2.606.821.000. Realisasi pendapatan negara bukan

pajak mengalami mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya sebesar 11,32. Hal tersebut

disebabkan oleh Pendapatan dari sewa tanah, gedung, dan bangunan mengalami penurunan

signifikan pada TA 2025 dibandingkan dengan TA 2024. Pada TA 2025, pendapatan tercatat

sebesar Rp17.000.000,-, turun sebesar Rp10.998.000,- atau sekitar 39,28% dari Rp27.998.000,- yang

dicapai pada TA 2024. Penurunan ini mengindikasikan adanya pengurangan pemanfaatan atau

perubahan kebijakan terkait penyewaan aset tetap yang memengaruhi penerimaan dari sektor

ini.

Sebaliknya, pendapatan dari sewa peralatan dan mesin mengalami kenaikan yang cukup besar

pada TA 2025, yaitu sebesar Rp4.135.000,- atau naik 72,29% dari Rp2.400.000,- pada TA 2024. Hal

ini menunjukkan adanya peningkatan pemanfaatan atau penyesuaian tarif sewa peralatan dan

mesin yang berhasil meningkatkan penerimaan di sektor ini. Kenaikan tersebut menjadi sumber

pertumbuhan pendapatan yang positif di tengah adanya penurunan pada kategori sewa tanah,

gedung, dan bangunan.

Pada sisi pendapatan pendidikan, terdapat peningkatan pada pendapatan biaya pendidikan

sebesar Rp347.479.500 atau 14,59%, yaitu dari Rp2.381.323.000 pada TA 2024 menjadi

Rp2.728.802.500 pada TA 2025. Namun, pendapatan pendidikan lainnya mengalami penurunan

sebesar Rp43.200.000 atau 22,14%, yaitu dari Rp195.100.000 pada TA 2024 menjadi Rp151.900.000

pada TA 2025. Fluktuasi ini menandakan perubahan pola penerimaan dari berbagai sumber

pendapatan pendidikan, dengan biaya pendidikan utama yang tumbuh positif meski pendapatan

pendukung mengalami penurunan.. Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak tersebut adalah

sebagai berikut :"

  -                           -                           -                    

Jumlah  -                           -                           -                    

 Pendapatan Bea Keluar  -                           -                           -                    

 Pendapatan Pajak Lainnya  -                           -                           -                    

 Pendapatan Bea Masuk  -                           -                           -                    

 Pendapatan BPHTB  -                           -                           -                    

 Pendapatan Cukai  -                           -                           -                    

 Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan  -                           -                           -                    

URAIAN  2025  2024  %

 Pendapatan Pajak Penghasilan  -                           -                           -                    

D. PENJELASAN ATAS POS-POS OPERASIONAL

Pendapatan 

Perpajakan Rp0
Jumlah Pendapatan Perpajakan untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 2024 adalah

sebesar Rp0 dan Rp0. Realisasi pendapatan perpajakan dari tahun sebelumnya sebesar 0,00. Hal

tersebut disebabkan oleh Pada TA 2025 maupun TA 2024, kampus IAIN Sorong tidak mencatat

adanya pendapatan dari Pajak atau Bea Cukai dalam laporan keuangannya. Hal ini menunjukkan

bahwa institusi tidak memperoleh penghasilan atau penerimaan yang berasal dari kedua jenis

pendapatan tersebut selama dua periode anggaran tersebut.. Rincian Pendapatan perpajakan

tersebut adalah sebagai berikut :"

Rincian Pendapatan Perpajakan Semester I TA 2025 dan 2024

 Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai  -                           -                           -                    
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D.3 Beban Pegawai

Beban Gaji Pokok PNS 

Beban Pembulatan Gaji PNS 

Beban Tunj. Suami/Istri PNS 

Beban Tunj. Anak PNS 

Beban Tunj. Struktural PNS 

Beban Tunj. Fungsional PNS 

Beban Tunj. PPh PNS 

Beban Tunj. Beras PNS 

Beban Uang Makan PNS 

Beban Tunjangan Khusus Papua PNS 

Beban Tunjangan Umum PNS 

Beban Tunjangan Profesi Dosen 

Beban Tunjangan Kehormatan Profesor 

Beban Tunjangan Tenaga Pendidik Non PNS 

-                           62.559.200              (100,00)         

171.814.000            149.318.500            15,07            

41.580.000              48.240.000              (13,81)           

831.636.760            659.507.200            26,10            

191.568.000            188.271.000            1,75              

244.200.000            251.575.000            (2,93)             

55.977.150              48.991.648              14,26            

136.511.700            140.132.700            (2,58)             

45.450.000              45.450.000              -                    

510.687.000            405.327.000            25,99            

182.894.370            185.623.090            (1,47)             

56.741.632              56.696.278              0,08              

2.359.516.200         2.412.523.600         (2,20)             

29.844                     37.412                     (20,23)           

Beban Pegawai 

Rp7.147.797.061
Jumlah Beban Pegawai untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-

masing sebesar Rp7.147.797.061 dan Rp6.974.616.789.

Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang yang

yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat

negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang

belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan

yang berkaitan dengan pembentukan modal.. Beban Pegawai Tahun 2025 sebesar 2,48 persen

dibandingkan dengan Tahun 2024 disebabkan oleh Beban gaji pokok Pegawai Negeri Sipil (PNS)

pada Tahun Anggaran (TA) 2025 mengalami penurunan sebesar 2,20% dibandingkan TA 2024,

yaitu dari Rp2.412.523.600 menjadi Rp2.359.516.200. Selain itu, beban pembulatan gaji PNS juga

menurun signifikan sebesar 20,23%. Namun, beberapa tunjangan mengalami peningkatan, seperti

tunjangan fungsional PNS yang naik sebesar 25,99%, tunjangan Pajak Penghasilan (PPh) sebesar

14,26%, dan tunjangan profesi dosen yang meningkat cukup tinggi hingga 26,10%. Sebaliknya,

tunjangan kehormatan profesor mengalami penurunan drastis hingga 100% pada TA 2025 karena

tidak ada pencatatan pada periode tersebut.

Untuk beban PNS lainnya, tunjangan beras dan tunjangan khusus Papua mengalami penurunan Rincian Beban Pegawai Semester I TA 2025 dan 2024

URAIAN 
REALISASI 

T.A.2025

REALISASI T.A. 

2024
 %

Jumlah  2.901.837.500         2.606.821.000         11,32            

  -                           -                           -                    

 Pendapatan Biaya Pendidikan 2.728.802.500         2.381.323.000         14,59            

 Pendapatan Pendidikan Lainnya 151.900.000            195.100.000            (22,14)           

 Pendapatan dari Pemanfaatan BMN 

Lainnya 
-                           -                           -                    

 Pendapatan Ujian/Seleksi Masuk 

Pendidikan  
-                           -                           -                    

 Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan 

Bangunan  
17.000.000              27.998.000              (39,28)           

 Pendapatan Sewa Peralatan dan Mesin 4.135.000                2.400.000                72,29            

Pendapatan Negara 

Bukan Pajak 

Rp2.901.837.500

Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak Semester I TA 2025 dan 2024

URAIAN  2025  2024  %
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Beban Gaji Pokok PPPK

Beban Pembulatan Gaji PPPK

Beban Tunjangan Suami/Istri PPPK

Beban Tunjangan Anak PPPK

Beban Tunjangan Fungsional PPPK

Beban Tunjangan Beras PPPK

Beban Uang Makan PPPK

Beban Tunjangan Khusus Papua PPPK

Beban Uang Lembur 

Belanja Uang Lembur PPPK

Beban Pegawai (Tunjangan Khusus/ Kegiatan) 

Beban Pegawai Tunjangan Khusus/Kegiatan/Kinerja PPPK

Jumlah  

D.4 Beban Persediaan 

D.5 Beban Barang dan JasaBeban Barang dan 

Jasa Rp1.595.708.653
Jumlah Beban Barang dan Jasa untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 2024 adalah

masing-masing sebesar Rp1.595.708.653 dan Rp3.417.909.385.

Jumlah  Beban Persediaan 469.764.203            760.864.193            (38,26)           

-                               -                           -                    

Beban Persediaan Lainnya -                               49.754.667              (100,00)         

Beban Persediaan konsumsi 469.764.203            711.109.526            (33,94)           

Beban Persediaan pita cukai, materai dan 

leges 
-                               -                           -                    

Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat komsumsi barang-barang yang habis

dipakai, termasuk barang-barang hasil produksi baik dipasarkan maupun tidak dipasarkan.

Beban Persediaan Tahun 2025 mengalami penurunan sebesar 38,26 persen dibandingkan dengan

Tahun 2024 disebabkan oleh Beban persediaan konsumsi pada Tahun Anggaran (TA) 2025

mengalami penurunan signifikan sebesar 33,94% dibandingkan dengan TA 2024. Pada TA 2025,

beban persediaan konsumsi tercatat sebesar Rp469.764.203, turun dari Rp711.109.526 pada TA

2024. Penurunan ini mengindikasikan adanya efisiensi atau pengurangan penggunaan persediaan 

konsumsi dalam kegiatan operasional institusi selama periode tersebut.

Rincian Beban Persediaan Semester I TA 2025 dan 2024

URAIAN 
REALISASI 

T.A.2025

REALISASI T.A. 

2024
 %

7.147.797.061         6.974.616.789         2,48              

Beban Persediaan 

Rp469.764.203
Jumlah Beban Persediaan untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 2024 adalah

masing-masing sebesar Rp469.764.203 dan Rp760.864.193

1.455.603.818         1.609.485.872         (9,56)             

209.344.095            157.015.314            33,33            

-                           -                           -                    

-                           -                           -                    

46.546.000              34.225.000              36,00            

46.025.000              39.225.000              17,34            

59.946.666              49.700.000              20,62            

24.646.940              21.146.640              16,55            

29.281.968              24.636.750              18,85            

7.683.897                6.754.854                13,75            

440.106.264            378.170.000            16,38            

5.757                       4.731                       21,69            
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 Beban Sewa  36.009.003              414.000.000            (91,30)           

 Beban Peralatan dan Mesin - 

Ekstrakomptabel 
-                               -                           -                    

 Beban Langganan Listrik  189.450.500            218.979.100            (13,48)           

 Beban Barang Pemberian Penghargaan 

dalam bentuk uang 
-                               -                           -                    

 Beban Barang Non Operasional -  

Penanganan Pandemi COVID-19 
-                               -                           -                    

 Beban Honor Output Kegiatan  218.520.000            220.946.667            (1,10)             

 Beban Barang Non Operasional Lainnya  141.474.000            869.120.986            (83,72)           

 Beban Barang Operasional -  Penanganan 

Pandemi COVID-19 
-                               -                           -                    

 Beban Bahan  142.606.293            44.553.000              220,08          

 Beban Honor Operasional Satuan Kerja  125.782.000            1.254.544.500         (89,97)           

 Beban Barang Operasional Lainnya  57.635.838              -                           -                    

 Beban Keperluan Perkantoran  622.551.019            352.565.132            76,58            

 Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat  -                               -                           -                    

Beban Barang dan Jasa terdiri dari beban barang dan jasa berupa konsumsi atas barang dan/atau

jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas serta beban lain-lain berupa beban yang

timbul karena penggunaan alokasi belanja modal yang tidak menghasilkan aset tetap. Beban

Barang dan Jasa Tahun 2025 mengalami penurunan sebesar 53,31 persen dibandingkan dengan

Tahun 2024 disebabkan oleh Beban keperluan perkantoran pada Tahun Anggaran (TA) 2025

mengalami peningkatan signifikan sebesar 76,58%, yaitu dari Rp352.565.132 pada TA 2024

menjadi Rp622.551.019 pada TA 2025. Peningkatan ini menunjukkan adanya penambahan

kebutuhan operasional kantor yang mungkin terkait dengan pengembangan atau peningkatan

aktivitas administrasi. Sebaliknya, beban honor operasional satuan kerja turun drastis sebesar

89,97%, dari Rp1.254.544.500 pada TA 2024 menjadi hanya Rp125.782.000 pada TA 2025, yang

kemungkinan disebabkan oleh perubahan kebijakan atau penyesuaian anggaran pada sektor ini.

Pada beban bahan dan barang operasional lainnya juga terjadi perubahan yang cukup signifikan.

Beban bahan meningkat tajam sebesar 220,08%, dari Rp44.553.000 pada TA 2024 menjadi

Rp142.606.293 pada TA 2025, menandakan peningkatan pemakaian bahan dalam kegiatan

operasional. Beban barang operasional lainnya yang sebelumnya tidak tercatat pada TA 2024,

tercatat sebesar Rp57.635.838 pada TA 2025. Namun, beban barang non operasional lainnya

mengalami penurunan cukup besar sebesar 83,72%, dari Rp869.120.986 pada TA 2024 menjadi

Rp141.474.000 pada TA 2025.

Beberapa kategori beban lain menunjukkan fluktuasi yang signifikan, seperti beban langganan

listrik yang turun sebesar 13,48%, dan beban sewa yang menurun drastis hingga 91,30%, dari

Rp414.000.000 pada TA 2024 menjadi hanya Rp36.009.003 pada TA 2025. Sementara itu, beban

jasa profesi dan beban jasa lainnya mengalami peningkatan, meskipun relatif kecil, masing-

masing sebesar 1,11% dan tercatat sebesar Rp43.680.000 dan Rp18.000.000 pada TA 2025. Secara

keseluruhan, data ini menunjukkan adanya restrukturisasi dan penyesuaian beban barang dan

jasa dalam pengelolaan anggaran institusi pada TA 2025.. Rincian Beban Barang dan Jasa Untuk

Tahun 2025 dan 2024  adalah sebagai berikut :

Rincian Beban Barang dan Jasa Semester I  TA 2025 dan 2024

URAIAN JENIS BEBAN
REALISASI 

T.A.2025

REALISASI T.A. 

2024
 %
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D.6 Beban Pemeliharaan

D.7 Beban Perjalanan DinasBeban Perjalanan 

Dinas Rp274.130.118
Beban Perjalanan Dinas untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-

masing sebesar Rp274.130.118 dan Rp907.858.094

-                               -                           -                    

Jumlah  1.942.377.989         2.317.867.921         (16,20)           

Beban Pemeliharaan Jaringan -                               21.465.878              (100,00)         

Beban Persediaan bahan untuk 

pemeliharaan 
29.566.870              139.155.644            (78,75)           

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan -  

Penanganan Pandemi COVID-19 
-                               -                           -                    

Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 238.816.771            390.565.446            (38,85)           

URAIAN JENIS BEBAN
REALISASI 

T.A.2025

REALISASI T.A. 

2024
 %

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 1.673.994.348         1.766.680.953         (5,25)             

Beban Pemeliharaan 

Rp1.942.377.989
Beban Pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-

masing sebesar Rp1.942.377.989 dan Rp2.317.867.921.

Beban Pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk mempertahankan aset tetap

atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi normal. Beban Pemeliharaan Tahun 2025

mengalami penurunan sebesar 16,20 persen dibandingkan dengan Tahun 2024 disebabkan oleh

Beban pemeliharaan gedung dan bangunan pada Tahun Anggaran (TA) 2025 mengalami

penurunan sebesar 5,25% dibandingkan TA 2024, yaitu dari Rp1.766.680.953 menjadi

Rp1.673.994.348. Penurunan ini menunjukkan efisiensi dalam pengelolaan dan pemeliharaan

fasilitas fisik kampus. Selain itu, beban pemeliharaan peralatan dan mesin juga mengalami

penurunan signifikan sebesar 38,85%, dari Rp390.565.446 pada TA 2024 menjadi Rp238.816.771

pada TA 2025, yang mungkin mencerminkan pengurangan frekuensi atau intensitas perawatan

alat-alat tersebut.

Sementara itu, beban pemeliharaan jaringan tidak tercatat pada TA 2025 setelah sebelumnya

sebesar Rp21.465.878 pada TA 2024, menandakan penghentian atau pengurangan aktivitas

pemeliharaan di bidang tersebut. Selain itu, beban persediaan bahan untuk pemeliharaan turun

drastis sebesar 78,75%, dari Rp139.155.644 pada TA 2024 menjadi Rp29.566.870 pada TA 2025.

Penurunan beban ini dapat menggambarkan perubahan strategi pengadaan bahan pemeliharaan

atau pengelolaan persediaan yang lebih efisien pada periode tersebut. Rincian Beban

Pemeliharaan untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut :

Rincian Beban Pemeliharaan Semester I  TA 2025 dan 2024

  -                               -                           -                    

 Jumlah    1.595.708.653         3.417.909.385,00    (53,31)           

 Beban Jasa Lainnya  18.000.000              -                           -                    

 Beban Jasa Profesi  43.680.000              43.200.000              1,11              
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D.8 Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat

Jumlah  -                           -                               -                    

  -                               -                           -                    

  -                               -                           -                    

URAIAN 
REALISASI 

T.A.2019

REALISASI T.A. 

2024
 %

  -                               -                           -                    

Beban Barang Untuk 

Diserahkan kepada 

Masyarakat Rp0 Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat untuk periode yang berakhir pada 30 Juni

2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0

Beban Barang untuk diserahkan kepada Masyarakat/ Pemda merupakan beban pemerintah

dalam bentuk barang dan jasa kepada masyarakat yang bertujuan untuk mencapai tujuan entitas.

Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat Tahun 2025 sebesar 0,00 dibandingkan

dengan Tahun 2024 disebabkan oleh tidak ada beban barang untuk diserahkan kepada

masyarakat baik pada TA 2025 maupun TA 2024. Rincian Beban Barang Untuk Diserahkan

kepada Masyarakat Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut :

Rincian Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat Semester I TA 2025 dan 2024

-                               -                           -                    

Jumlah  274.130.118            907.858.094            (69,80)           

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar 

Kota 
21.000.000              89.033.573              (76,41)           

Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota -                               -                           -                    

Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting 

Dalam Kota 
-                               18.500.000              (100,00)         

URAIAN 
REALISASI 

T.A.2019

REALISASI T.A. 

2024
 %

Beban Perjalanan Biasa 253.130.118            800.324.521            (68,37)           

Beban Perjalanan 

Dinas Rp274.130.118

Beban Perjalanan Dinas merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka

pelaksanaan tugas, fungsi dan jabatan. Beban Perjalanan Dinas Tahun 2025 mengalami

penurunan sebesar 69,80 persen disebabkan oleh Beban perjalanan dinas pada Tahun Anggaran

(TA) 2025 mengalami penurunan yang signifikan dibandingkan dengan TA 2024. Beban

perjalanan dinas biasa turun sebesar 68,37%, dari Rp800.324.521 pada TA 2024 menjadi

Rp253.130.118 pada TA 2025. Penurunan ini menunjukkan adanya pengurangan frekuensi atau

intensitas perjalanan dinas biasa selama TA 2025. Selain itu, tidak terdapat beban perjalanan dinas 

dalam kota maupun paket meeting dalam pada TA 2025, yang sebelumnya pada TA 2024

terdapat beban sebesar Rp18.500.000 untuk paket meeting dalam.

Sementara itu, beban perjalanan dinas paket meeting luar juga mengalami penurunan sebesar

76,41%, dari Rp89.033.573 pada TA 2024 menjadi Rp21.000.000 pada TA 2025. Penurunan total

beban perjalanan dinas ini mencerminkan efisiensi dalam pengelolaan anggaran perjalanan atau

penyesuaian kegiatan dinas di lingkungan instansi, kemungkinan disebabkan oleh kebijakan

penghematan atau perubahan pola kerja selama TA 2025.. Rincian Beban Perjalanan Dinas untuk

Tahun 2025 dan 2024  :

Rincian Beban Perjalanan Dinas Semester I  TA 2025 dan 2024
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D.9 Beban Bantuan Sosial

D.10 Beban Penyusutan dan AmortisasiBeban Penyusutan 

dan Amortisasi 

Rp2.164.784.325 Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang berakhir 30 Juni 2025 dan 2024

adalah masing-masing sebesar Rp2.164.784.325 dan Rp2.297.947.378.

Beban Penyusutan dan Amortisasi merupakan beban untuk mencatat alokasi sistematis atas nilai

suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang

bersangkutan. Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan

manfaat ekonomi untuk Aset Tak berwujud 

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut :

Jumlah  4.290.000.000         4.389.000.000         (2,26)             

  -                               -                           -                    

URAIAN 
REALISASI 

T.A.2025

REALISASI T.A. 

2024
 %

 Beban Bantuan Sosial Untuk Perlindungan 

Sosial Dalam Bentuk Uang  
4.290.000.000         4.389.000.000         (2,26)             

Beban Bantuan Sosial 

Rp4.290.000.000
Beban Bantuan Sosial untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-

masing sebesar Rp4.290.000.000 dan Rp4.389.000.000

Beban Bantuan Sosial Tahun 2025 mengalami penurunan sebesar 2,26 disebabkan oleh

Belanja Bantuan Sosial berupa Beasiswa KIP (Kartu Indonesia Pintar) untuk mahasiswa

IAIN Sorong pada Semester Genap Tahun Akademik 2023/2024 mencakup beberapa

angkatan, yaitu Angkatan 2020 sebanyak 115 orang, Angkatan 2021 sebanyak 100 orang,

Angkatan 2022 sebanyak 125 orang, dan Angkatan 2023 sebanyak 225 orang.

Selanjutnya, untuk Semester Ganjil Tahun Akademik 2024/2025, beasiswa ini diberikan

kepada Angkatan 2021 (100 orang), Angkatan 2022 (125 orang), Angkatan 2023 (225

orang), dan Angkatan 2024 sebanyak 200 orang, yang diberikan sampai dengan akhir

Tahun Anggaran 2024.

Pada Tahun Anggaran 2025, realisasi belanja sosial untuk perlindungan ini tercatat

sebesar Rp 4.290.000.000, mengalami penurunan sebesar Rp 99.000.000 atau 2,26%

dibandingkan dengan Tahun Anggaran 2024 yang mencapai Rp 4.389.000.000. Realisasi

belanja sosial beasiswa KIP berlangsung hingga Semester 1 TA 2025 untuk Semester

Genap Tahun Akademik 2024/2025, dengan penerima yang terdiri dari Angkatan 2021

(100 orang), Angkatan 2022 (125 orang), Angkatan 2023 (225 orang), dan Angkatan 2024

(200 orang). Dengan demikian, bantuan beasiswa ini terus berlanjut sesuai dengan

jenjang angkatan mahasiswa hingga semester genap tahun akademik 2024/2025..

Rincian  Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut  :

Rincian Beban Bantuan Sosial Semester I  TA 2025 dan 2024
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D.11 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

D.12 Surplus (Defisit) Penjualan Aset Non LancarSurplus (Defisit) 

Penjualan Aset Non 

Lancar Rp0 Jumlah Surplus (Defisit) Penjualan Aset Non Lancar untuk periode yang berakhir pada 30 Juni

2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp35.000.000 

-                           -                           -                    

Jumlah  -                           -                           -                    

Beban Penyisihan Piutang Cukai dan Bea 

Materai 
-                           -                           -                    

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih - 

Piutang Pajak Perdagangan Internasional 
-                           -                           -                    

Beban Penyisihan Piutang PPh Non Migas  2025  2024 0,05              

Beban Penyisihan Piutang PPN -                           -                           -                    

Beban Penyisihan Piutang PNBP -                           -                           -                    

Beban Penyisihan Piutang Lainnya -                           -                           -                    

Beban Penyisihan 

Piutang Tak Tertagih 

Rp0 Jumlah Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025

dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0 

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk mencatat estimasi

ketidaktertagihan piutang dalam suatu periode. Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

untuk Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut :

Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih Semester I TA 2025 dan 2024 

URAIAN JENIS BEBAN
REALISASI 

T.A.2025

REALISASI T.A. 

2024
 %

Jumlah Amortisasi -                           -                           -                    

Jumlah 2.164.784.325         2.297.947.378         (5,79)             

Jumah Penyusutan 2.164.784.325        2.297.947.378        (5,79)            

-                           -                           -                    

Beban Penyusutan Aset Tetap Lainnya 24.750.000              24.750.000              -                    

Beban Amortisasi Software 96.250.000              96.250.000              -                    

Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 149.992.101            149.992.101            -                    

Beban Penyusutan Jaringan 6.149.944                6.149.944                -                    

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 632.865.238            766.028.291            (17,38)           

Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 1.254.777.042         1.254.777.042         -                    

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi Semester I TA 2025 dan 2024 

URAIAN 
REALISASI 

T.A.2025

REALISASI T.A. 

2024
 %

iainsorong.ac.id 53
Laporan Keuangan

Tahun Anggaran 2025





D.16 Rincian Beban Khusus Penanganan Pandemi Covid-19

Penjelasan tentang Beban Penanganan Covid-19 :

D.17 Catatan Penting Lainnya Laporan Operasional

Jumlah  -                           -                           -                    

Pada TA 2024 dan TA 2025, akun terkait COVID-19 sudah tidak dianggarkan lagi, menandakan

berakhirnya alokasi khusus untuk penanganan pandemi dalam anggaran pemerintah. Hal ini

sejalan dengan pencabutan status pandemi COVID-19 oleh Pemerintah Indonesia pada tahun

2023, melalui Keputusan Presiden Nomor 24 Tahun 2023 tentang Pencabutan Status Kedaruratan

Kesehatan Masyarakat COVID-19 yang berlaku sejak 18 Mei 2023. Dengan berakhirnya status

pandemi tersebut, fokus anggaran kembali pada program-program rutin dan prioritas

pembangunan lainnya tanpa alokasi khusus untuk penanganan COVID-19.

-                           -                           -                    

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 

-  Penanganan Pandemi COVID-19 
-                           -                           -                    

Beban Perjalanan Dinas -  Penanganan 

Pandemi COVID-19
-                           -                           -                    

Beban Barang Persediaan -  Penanganan 

Pandemi COVID-19
-                           -                           -                    

Beban Jasa -  Penanganan Pandemi COVID-

19
-                           -                           -                    

Beban Barang Operasional -  Penanganan 

Pandemi COVID-19
-                           -                           -                    

Beban Barang Non Operasional -  

Penanganan Pandemi COVID-19
-                           -                           -                    

Terjadinya pos-pos luar biasa disebabkan sebagai berikut :

tidak terdapat pos-pos luar biasa pada TA 2025 maupun TA 2024. Hal ini berarti bahwa selama

kedua tahun anggaran tersebut, tidak ada pendapatan luar biasa maupun beban luar biasa,

termasuk dalam kategori perjalanan dinas dan persediaan. Kondisi ini menunjukkan stabilitas

dan ketiadaan kejadian tak terduga yang mempengaruhi laporan keuangan pada pos-pos

tersebut selama periode tersebut.

Beban-beban yang khusus digunakan dalam rangka penganan pandemi COVID-19 dirinci

sebagai berikut:

Rincian  Beban Khusus Penanganan Covid-19 Semester I  2025 dan 2024 

URAIAN JENIS BEBAN
REALISASI 

T.A.2025

REALISASI T.A. 

2024
 %

                                                                          -   -                           -                           -                    

Jumlah  -                           -                           -                    

Beban Persediaan -                           -                           -                    

Pendapatan PNBP -                           -                           -                    

Beban Perjalanan Dinas -                           -                           -                    

Rincian Pos Luar Biasa Semester I  2025 dan 2024 

URAIAN JENIS BEBAN
REALISASI 

T.A.2025

REALISASI T.A. 

2024
 %
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  -                                                     

Jumlah  -                                                  

Jenis Koreksi Nilai Koreksi

 Koreksi atas Reklasifikasi Persediaan/Aset Tetap/Aset Lainnya -                                                     

  -                                                     

Jumlah  -                                                  

Koreksi Atas 

Reklasifikasi  Rp0,00
E.4.3  Koreksi Atas Reklasifikasi

Koreksi Atas Reklasifikasi pada 30 Juni 2025 dan 30 Juni 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.0

dan Rp.0. Koreksi Atas Reklasifikasi merupakan koreksi atasatas reklasifikasi Persediaan/Aset 

 Koreksi Nilai Persediaan  -                                                     

  -                                                     

  -                                                     

Koreksi Nilai 

Persediaan  Rp0,00
E.4.2  Koreksi Nilai Persediaan

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai persediaan yang diakibatkan karena

kesalahan dalam pencatatan persediaan yang terjadi pada periode sebelumnya. Koreksi untuk 30

Juni 2025 dan 30 Juni 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.0,00 dan Rp.0,00. Rincian Koreksi

Nilai Persediaan untuk tahun  2025 adalah sebagai berikut:

Rincian Koreksi Nilai Persediaan

Jenis Persediaan Nilai Koreksi

Dampak Kumulatif 

Perubahan  Kebijakan 

Akuntansi/Kesalahan 

Mendasar Rp.0,00

E.3 DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR

Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar untuk 30 Juni 2025 dan

30 Juni  2024  adalah masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.0.

E.4 KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS

Koreksi yang Menambah/Mengurangi Ekuitas pada tanggal 30 Juni 2025 dan 30 Juni 2024 adalah

masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.0 yaitu  sebagai berikut .

Penyesuaian Nilai 

Aset Rp.0,00
E.4.1  Penyesuaian Nilai Aset

Penyesuaian Nilai Aset pada 30 Juni 2025 dan 30 Juni 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.0

dan Rp.0. Penyesuaian Nilai Aset merupakan hasil penyesuaian nilai persediaan akibat penerapan

kebijakan harga perolehan terakhir.

E.  PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Ekuitas Awal 

Rp180.338.278.037,00
E. 1  Ekuitas Awal

Nilai Ekuitas Awal pada tanggal 30 Juni 2025 dan 30 Juni 2024 adalah masing-masing sebesar

Rp.180.338.278.037,00 dan Rp.184.667.995.592,00

Defisit LO 

Rp.14.782.439.849,00
E.2   Surplus (Defisit) LO

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 dan 30 Juni 2024 adalah

sebesar Rp.14.782.439.849,00 dan Rp.18.420.037.760,00. Surplus/Defisit LO merupakan selisih

kurang antara surplus/defisit kegiatan non operasional, dan pos luar biasa.
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  -                                                     

Jumlah  -                                                  

Koreksi Lain-Lain 

Rp0
E.4.6  Koreksi Lain-Lain

Koreksi Lain-Lain untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 dan 30 Juni 2024

adalah masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.0. Koreksi Lain-lain merupakan koreksi selain yang

terkait Barang Milik Negara, antara lain koreksi atas pendapatan, koreksi atas beban, koreksi atas

hibah, piutang dan utang.. Koreksi ini adalah Selain itu, tidak terdapat koreksi lainnya yang

signifikan pada TA 2025 maupun TA 2024. Hal ini menunjukkan bahwa pencatatan dan

pengelolaan aset serta kewajiban selama dua periode anggaran tersebut berjalan dengan baik dan

sesuai prosedur yang berlaku. Dengan tidak adanya koreksi tambahan, laporan keuangan dapat

dianggap stabil dan akurat untuk kedua tahun anggaran tersebut.. Koreksi Lain-Lain terdiri dari :

Jenis Aset Tetap Non Revaluasi  Nilai Koreksi

 Koreksi Nilai Persediaan  -                                                     

  -                                                     

Koreksi Aset Tetap 

Non Revaluasi Rp0
E.4.5  Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi

Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 dan 30

Juni  2024   adalah masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.0. .

Koreksi ini Pada Semester 1 TA 2025, tidak terdapat koreksi nilai atas aset non-revaluasi yang

tercatat dalam laporan keuangan. Kondisi ini juga sama dengan Semester 1 TA 2024, di mana nilai

aset non-revaluasi tetap stabil tanpa adanya penyesuaian atau koreksi. Hal ini menunjukkan

bahwa pengelolaan dan pencatatan aset non-revaluasi berjalan dengan baik dan konsisten selama

dua periode tersebut.

Rincian Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi per 30 Juni  2025

 Revaluasi Aset Tetap  -                                                     

  -                                                     

Jumlah  -                                                  

Selisih Revaluasi Nilai Aset Tetap mencerminkan koreksi atas kesalahan pencatatan kuantitas aset

pada laporan keuangan Rincian untuk tahun 2025  adalah sebagai berikut:

Rincian Selisih Revaluasi Aset  Tahun 2025

Jenis Aset Nilai Koreksi

 Ekuitas Transaksi Lainnya  -                                                     

Revaluasi tersebut berasal dari Pada TA 2025, tidak terdapat selisih revaluasi terhadap aset tetap

yang dimiliki oleh satuan kerja. Kondisi ini juga konsisten dengan TA 2024, di mana tidak

ditemukan adanya perubahan nilai wajar aset tetap yang memengaruhi laporan keuangan. Dengan

demikian, nilai aset tetap yang tercatat tetap stabil dan tidak mengalami penyesuaian revaluasi

selama dua tahun anggaran terakhir.

Selisih Revaluasi 

Aset  Rp.0,00
E.4.4  Selisih Revaluasi Aset 

Selisih Revaluasi Aset untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 dan 30 Juni 2024 adalah

masing-masing sebesar Rp.0,00 dan Rp.0,00.
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Jumlah  -                                            

                                                        -                                                    -   -                                            

                                                        -                                                    -   -                                            

                                                        -                                                    -   -                                            

Transfer Keluar  sampai dengan  30 Juni  2025 sebesar Rp0 terdiri dari : 

Rincian Transfer Keluar  Tahun 2025 

Jenis Entitas Tujuan  Nilai 

Rincian Transaksi Antar Entitas terdiri dari :

E.5.1  Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke Entitas Lain (DKEL)

Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke Entitas Lain (DKEL) merupakan transaksi antar

entitas atas pendapatan dan belanja pada KL yang melibatkan kas negara (BUN). Pada periode

hingga 30 Juni 2025, DKEL sebesar Rp 17.169.675.122, sedangkan DDEL sebesar minus Rp

3.102.122.500

E.5.2   Transfer Masuk/Transfer Keluar

Transfer Masuk/Transfer Keluar merupakan perpindahan aset/kewajiban dari satu entitas ke

entitas lain pada internal KL, antar KL dengan BA-BUN. 

 Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung  -                                                     

  -                                                     

Jumlah  14.067.552.622                               

 Transfer Keluar  -                                                     

 Transfer Masuk  -                                                     

 Pengesahan Hibah Langsung  -                                                     

Rincian Transaksi Antar Entitas per 30 Juni 2025

Transaksi Antar Entitas Nilai 

 Ditagihkan ke Entitas Lain  17.169.675.122                               

 Diterima dari Entitas Lain  (3.102.122.500)                               

                                                                                                         -   -                                                     

Jumlah  -                                                  

Transaksi Antar 

Entitas 

Rp14.067.552.622

E.5   Transaksi Antar Entitas

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2025 dan

30 Juni 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.14.067.552.622 dan Rp.15.679.881.808.

Transaksi Antar Entitas adalah transaksi yang melibatkan dua atau lebih entitas yang

berbeda baik internal Kementerian /Lembaga (KL), antar KL, antar BUN maupun KL

dengan BUN.  terdiri dari :

Rincian Koreksi Lain-Lain Tahun 2025

Jenis Koreksi Nilai Koreksi

 Koreksi Lainnya  -                                                     

                                                                                                         -   -                                                     
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E.7 Catatan Penting Lainnya Laporan Perubahan Ekuitas

Jumlah  -                                            

Rincian Penerimaan Hibah Langsung Tahun 2025 disajikan pada lampiran 

Ekuitas Akhir 

Rp179.623.390.810
E.6   Ekuitas Akhir

Nilai Ekuitas Akhir pada tanggal 30 Juni 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar

Rp.179.623.390.810,00 dan Rp.181.927.839.640,00. 

 Total Pengesahan -                                            

 Pengesahan Pengembalian Hibah 

Langsung 
                                                 -   -                                            

                                                        -                                                    -   -                                            

                                                        -                                                    -   -                                            

Rincian Pengesahan Hibah Langsung untuk Tahun 2025 adalah sebagai berikut :

Pemberi Hibah Bentuk Hibah  Nilai 

                                                        -                                                    -   -                                            

Jumlah  -                                            

E.5.3  Pengesahan Hibah Langsung

Pengesahan Hibah Langsung merupakan transaksi atas pencatatan hibah langsung KL dalam

bentuk kas, barang maupun jasa sedangkan pencatatan pendapatan hibah dilakukan BA-BUN.

Pengesahan Hibah Langsung sampai dengan 30 Juni 2025 adalah sebesar 0 dari total Rp0 yang

akan  diterima sepanjang tahun 2025  

Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung merupakan transaksi atas pencatatan pengembalian

hibah langsung entitas. Pengembalian Pengesahan Hibah Langsung sampai dengan 30 Juni 2025

adalah sebesar 0 dari total Rp0.

                                                        -                                                    -   -                                            

                                                        -                                                    -   -                                            

Sedangkan Transfer Masuk  sampai dengan  30 Juni  2025 sebesar Rp0 yang terdiri dari : 

Jenis Entitas Asal  Nilai 

                                                        -                                                    -   -                                            
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F.1

F.2

F.  PENGUNGKAPAN PENTING LAINNYA

KEJADIAN-KEJADIAN SETELAH TANGGAL NERACA

PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN
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